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Artinya :

“Dari Umar bin Khattab r.a., katanya dia mendengar Rasulullah
SAW bersabda : Tiap-tiap amal harus disertai dengan niat. Balasan bagi
setiap amal manusia, ialah pahala bagi apa yang diniatkannya. Maka
barangsiapa (niat) hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, baginya pahala
hijrah karena Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa (niat) hijrahnya
karena dunia yang hendak diperolehnya atau karena perempuan yang
hendak dikawininya, maka (pahala) hirahnya sesuai dengan niatnya untuk
apa dia hijrah.”
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Artinya

‘Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya jalah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir."(Q.S. Ar-Rum : 21)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

Undang-undang Perkawinan Republik Indonesia No 171974 memuat bahwa
perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara scorang pria dan seorang wanita
sebagal suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga vang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Basvir, 1992). Bunyi
Undang-undang tersebut, menyiratkan adanya komitmen Bangsa Indonesia untuk
membangun hidup perkawinan bahagia dan abadi Jalan untuk mewujudkan
komitmen tersebut kiranya sedemikian kompleks. mengingat masalah perkawinan
dan keluarga adalah masalah manusia vang memiliki segi-segi kehidupan vang
kompleks.

Untuk meningkatkan derajat hidup perkawinan, maka segi-segi kehidupan
manusia itu sendiri perlu diperhatikan  Yustinus (1987) menyatakan bahwa
menitikberatkan terhadap segi brologis saja seperti praktek keluarga berrencana
dewasa ini, bukan satu-satunya cara untuk meningkatkan kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup perkawinan, Segi-segt hidup manusia vang lain tampaknva juga
menuntut untuk diperhatikan, antara lain: segi psikologis, religius., ekonomi dan
sosial. Dikalangan ahli psikologi ada anggapan bahwa keluarga merupakan dasar
penting bagt pembentukan kepribadian sescorang, Rogers (1978) memandang

psikopatologi sebagai  hasil terhambatnya kecenderungan dasar individu untuk
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mengaktualisasikan diri, ini disebabkan olech kesalahan dan gangguan komunikasi,
interaksi maupun relasi antar pribadi di lingkungan keluarga. Lebth lanjut Rogers
mengatakan, ketiadaan kasih sayang, penerimaan dan kedekatan di dalam keluarga,
merupakan sebab kehancuran interaksi anggota-anggotanya. Anak vang dibesarkan
dalam iklim pergaulan vang seperti itu cenderung memiliki kepribadian vang rapuh,
beremosi labil, merasa tercampak dan mudah berprasangka dalam bergaul dengan
orang lain. (Bruno, 1983) berpandangan bahwa pasangan yang neurotis cenderung
mengembangkan pada pergaulan vang neurotis pula pada anak-anaknva.

Mengingat pentingnya peran keluarga bagi kehidupan manusia, sudah
sepantasnvalah tela’ah mengenai masalah-masalah vang berkaitan dengan kehidupan
berkeluarga terus dilakukan selaras dengan perkembangan zaman. Menurut Callagher
(1975) dalam kehidupan berkeluarga ada dua hal vang umumnyva menjadi pusat
permasalahan. Pertama, masalah pasangan vang menikah dalam peranannya sebagat
orang tua bagi anak-anaknya. Misalnva, konflik perthal cara membesarkan anak dan
bagaimana mengatur waktu bagi anak bila suami-istri bekerja. Kedua, masalah
interaksi pasangan vang menikah dalam peranannya sebagal suami-istri, misalnyva
kesulitan penvesuaian diri  dalam kehidupan seks. serta bagaimana merawat cinta
agar tetap lestari.

Masalah-masalah tersebut apabila tidak diselesaikan secara baik, tentu akan
membahayakan kelangsungan perkawinan. Perceraian serta rusaknya perkembangan
psikis pada anak schingga anak mengalami ketidakseimbangan emosional adalah

salah satu dari sekian banyaknya gambaran nyata dari kegagalan suami-istri dalam




-
3

menyelesaikan masalah perkawinan dan konflik pada keluarga. Yustinus (1987)

melaporkan berbagat dampak negatif yang kerap ditimbulkan oleh perceratan, vattu:

(1) Seorang  suami atau istri vang bercerai mengalam: kesulitan untuk

v

L

melakukan penyesuaian diri dengan vang baru. Janda atau duda kerap
diselimuti shock atas perceraian vang dialami dan pada hari tua timbulnya
kecenderungan untuk merasa terbuang menjadi besar.

Kepahitan hidup akibat perceraian dapat menghambat perkembangan anak-
anak. Anak dari keluarga vang bercerai sering kurang mengalami
keseimbangan emosional. Mereka dapat menjadi seorang vang kurang
toleran, seperti vang mercka alami dalam stkap orang tua vang kerap
menanamkan rasa kebencian terhadap partner lain vang diceraikan.
Sepanjang hidup anak-anak mencari dan merindukan avah dan ibu sejati.
Kadang-kadang mereka secara tidak sadar menyangka akan memperoich
gantt ayah dan tbu dalam diri jodoh mercka kelak. Hal ini melemahkan
perkembangan perkawinan yang sehat. karena perkawinan vang sehat
menuntut partnership, vakni memandang pasangan sebagai partner sederajat
vang saling melengkapi dan bukan sebagai hubungan seorang avah atau
seorang thu.

Dalam keluarga cerai sulit sekali dibangun rasa tanggung jawab untuk
keperluan bersama, karena landasan keluarga pecah, persatuan suami-istri

tidak dialami sebagai suatu paguvuban dimana setiap anggota keluarga
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menyumbang sesuatu demi kepentingan bersama tanpa balasan apapun. Jadi,
kepentingan bersama kurang dihavati sebagai kepentingan sendiri.

(4) Oleh karena kurangnya internalisasi rasa tanggung jawab anak terhadap
kepentingan bersama, akibatnva jika anak-anak telah dewasa cenderung
kurang memperhatikan kepentingan umum.

Mengingat begitu besarnva dampak negatif vang ditimbulkan oleh runtuhnya
perkawinan, periu dicari upaya-upaya tepat guna mencapat sukses perkawinan.
Sukses perkawinan menurut Budiman (1992) ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria
sebagai bertkut:

(1) Tidak bercerat.

(2} Hanya sedikit masalah akibat perbedaan vang ada dalam perkawinan.

(3) Ada persatuan antar pasangan.

(4) Mempermudah perkembangan pribadi.

(5) Ada persetujuan suami-istri tentang soal-soal penting dalam perkawinan.

(6} Ada kebahagiaan perkawinan

Menurut Pittman dkk (1983) unutuk mencapai sukses perkawinan menuntut
suami-istri agar menciptakan ikiim pergaulan yang kohesif dalam perkawinan
mereka. Dijelaskan lebih lanjut bahwa  vang dimaksud dengan kohesivitas
perkawinan adalah suatu daya yang menyebabkan pasangan suami-istri tetap bersatu
padu dalam ikatan tali perkawinan. Kohesivitas perkawinan memberikan kesadaran
kepada suami-istri tentang adanva saling ketergantungan antara mereka, schingga

bagt pria dan wanita vang telah menikah mereka tampil scbagar partner dalam




menjalani suka duka vang mereka alami dalam kehidupan Bertitik tolak dari
anggapan tnit, dapat dikatakan bahwa kohesivitas perkawinan memegang peranan
penting bagi kelanggengan dan kebahagiaan perkawinan. Pada isiri yang memiliki
derajat kohesivitas perkawinan vang tinggi, dapat di harapkan lebih mampu
melestarikan bahtera rumah tangga dibanding dengan istri yang rendah kohesivitas
perkawinannva.

Kohesivitas perkawinan dapat diketahui dari seberapa besar ketertarikan dan
keterikatan suami-istri terhadap hubungan perkawinan mereka (Sabatelli | 1984).
Jalinan interaksi tersebut, atau dengan kata lain mereka selalu melakukan
comparisson level. Bila ada interakst lam yang dapat merupakan saingan bagi
interaksi dengan pasangan terdahulu, maka individu akan melakukan perbandingan
lagi, hal ini dikenal sebagat comparisson level of dlternative.

Dikatakan oleh Nve (dalam Sabatelli, 1984) dalam hidup perkawinan suami-
istri melakukan perbandingan antara untung dan rugi yang diiimbulkan oleh adanva
hubungan perkawinan mereka. Apabila dari hasil perbandingan itu, suami-istri
menemukan bahwa perkawinan membawa efek yang menguntungkan, atau bahkan
lebih baik dari apa vang diharapkan, keadaan ini menandakan tingginva comparisson
ievel. Apabila melakukan comparisson level of dalternative suami-istri akan
menemukan hubungan dengan pasangan mereka lebih menarik dibandingkan
hubungan mereka dengan pihak iain diluar perkawinan, hal ini menunjukkan

tingginya ketertkatan suami-istri terhadap perkawinannva. Sehingga dapat dikatakan
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keadaan comparisson level dan comparisson level of dlternaiive dalam hubungan
pasangan  suami-istrt dapat menunjukkan seberapa besar tingkat kohevisitas
perkawinan mereka.

Dewasa i, kemajuan zaman vang mengarah pada era globalisasi dalam
kehidupan manusia, memungkinkan individu menjalin interaksi dengan pihak lain
vang disukai menjadi bertambah banyak.. dalam kehidupan rumah tangga kesempatan
menjalin  inieraksi dengan pihak-pihak lain diluar perkawinan dapat merupakan
saingan bagt kelangsungan perkawinan mereka. Sebagai contoh nyata, Hawari (1991)
mengatakan bahwa penyelewengan sebagat penvebab terbesar konflik suami-istri dan
tidak jarang penyelewengan akan berakhir dengan perceraian Jika demikian halnva,
maka harapan teniang kelestarian dan kebahagiaan perkawinan menjadi amat sulit
untuk diwujudkan.

Pada penelitian ini akan menggunakan subjek istri vang berperan ganda. Istri
vang berperan ganda adalah wanita yang sudah menikah, memiliki anak. mengurus
suami, merawat anak, mengatur rumah dan mengerjakan berbagai tugas domestik
latnnya. Istilah istri vang berperan ganda dimiliki oleh ibu vang bekerja diluar rumah,
sehubungan dengan partisipasinya dalam dunia kerja. Peran ganda ttu terdiri dari dua
peran, yvaitu peran domestik dan peran publik. Peran domestik adalah peran vang
dimiliki wanita sebagai ibu dari anak, istri dari suami dan pengelola rumah tangpa
Peran publik adalah peran dalam lingkungan pekerjaan vang berpotensi sebagai

sumber daya manusia disektor formal atau informal.
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Pada abad 21 ini, fenomena istri yang berperan ganda telah banyak mewarnai
kehidupan wanita di Indonesia. Padahal dulunva fenomena seperti ini jarang
ditemukan di Indonesia. Menurut Kartono {1986). selama lebih dari 6000 tahun,
sejarah wanita dihputi oleh unsur kegelapan dan kepediban, Pada saat itu, wanita
hanya bisa berperan sebagai ibu rumah tangga saja dan tidak mempunvai kesempatan
untuk bekerja diluar rumah. Kini zaman terus berubah dan pola pikir kaum wanita
Indonesia pun menjadi ikut berubah. Mereka mulai berpikir untuk berperan ganda
dalam kehidupannya, schingga mercka bisa merasakan kehidupan vang lebih berarti
dan dthargai oleh lingkungan sosial. Selain itu mereka juga mempunyai ketnginan
dan harapan untuk bisa membantu suaminya mencart natkah, sehingga kehidupan
ekonomi keluarganya menjadi mapan dan lebih baik dimasa depan. Juniarty (2001)
mengatakan bahwa keputusan untuk berperan ganda  bukan berarti mengatasi
masalah masa depan sudah selesai, padahal sebenarnva tidak demikian halnya.
Kehidupan untuk berperan ganda merupakan awal dari bagian hidup vang lain.
Kemungkinan untuk menghadapi masalah beseria segala akibat vang menvertai akan
besar sekahi terjadi, Khususnya dalam menjaga keharmonisan kehidupan rumah

tangga tersebut.

i

3

uk  mengantsipast  kesulitan-kesulitan  dalam  membina  perkawinan.

-

Hawari (1991) menyarankan suami-istri agar meningkatkan segi hidup beragama.
sebab nilai-nilai keagamaan diharapkan mampu memberi tuntunan pada suami-istri
tentang bagaimana menjalin kerukunan hidup antar sesama manusia. Pendapat ini

senada dengan Mc Ginnts (1990) mengatakan bahwa taraf orientasi religius suami-



istri membentuk kelanggengan perkawinan. Semakin tinggi taraf orientast religius
(intrinsikj vang dimilikt suami-istri, semakin erat pula persatuan perkawinannva.
Sebagian besar ajaran agama yang ada mengajarkan umatnya untuk sedapat mungkin
menjaga keutuhan perkawinan dan mencegah terjadinya perceraian, kiranya i dapat
menjelaskan mengapa orientasi terhadap nilai-nilai religius memegang peranan
penting bagi kelanggengan perkawinan. Dalam suatu hadist Rasulullah bersabda yang
artinva bahwa: Perbuaian vang tidak diharamkan, namun paling dibenci Aliah vaitu
percerdian.
Segala macam bentuk tckanan vang menentang terjadinya perceraian ataupun
tindakan yang membahayakan keharmonisan rumah tangga misainya adanya larangan
untuk bercerai dikalangan penganut agama tertentu, pandangan negatif dari
masyarakat terhadap pelaku hubungan seksual diluar pernikahan, dikatakan oleh Nve
(dalam Sabatelli, 1984) secbagai faktor pendukung terciptanya kohesivitas
perkawinan. Oleh karena itu dapat dimengerti jika orientasi terhadap nilai-nilai
religius pada diri pasangan suami-istri akan memperkokoh kohestvitas perkawinan
mereka. Mengingat adanya tekanan dari pihak agama vang mempersulit tenjadinya
perceraian serta mengecam hubungan seksual diluar pernikahan yang dapat
mengancam kohesivitas perkawinan |

Dapat dimengerti jika orientasi terhadap nilai-nilai religius pada diri pasangan
suami-istri akan memperkokoh kohesivitas perkawinan mereka Mengingat adanya
tekanan dari pihak agama vang mempersulit terjadinya perceraian, serta mengecam

hubungan scksual diluar pernikahan yang dapat mengancam kohesivitas perkawinan.
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Bila dikaitkan dengan definisi kohesivitas perkawinan, dapat dikatakan bahwa
berkat dipenuhi petunjuk-petunjuk  agama tentang bagaimana membina kerukunan
hidup antara sesama manusia. secara khusus hubungan suami-istri akan menjadikan
wteraksi tersebut sebagai suatu vang mendatangkan kebahagiaan bagi suami-istri
yang bersangkutan, hal ini akan mempertinggi hasil comparisson level vang dibuat
oleh suami-istri, akibatnya ketertarikan mercka pada tali perkawinan juga bertambah.
Jadi dengan demikian dapat dikatakan orientasi religius (intrinsik) suami-istri
berpengaruh posituf terhadap kohesivitas perkawinan  Semakin tinggl orientasi
religius (intrinsik) pasangan suami-istri . maka akan semakin tinggt pula tingkat
kohesivitas perkawinannva.

Bertolak dari anggapan yang menyatakan adanva pengaruh positif dari orientasi
religius suami-istri terhadap kohesivitas perkawinan, dapat diasumsikan bahwa
setidaknya pasangan suami-istri akan memiliki kesanggupan vang tinggi dalam
mengupayakan kohesivitas perkawinan. Akan tetapi dari kenvataan hidup schari-hari
masth sering di jumpai keruntuhan perkawinan dikalangan kaum beriman. Apakah
karena orientasi religiusnya vang rendah (eks/rinsik), misainva menikah hanva untuk
mendapatkan harta dan kehidupan vang lebih baik. atau pernikahan vang memiliki
mist-misi tertentu atau disebut sebagai messionistic motives (Diktat kuliah Konseling
Keluarga dan Perkawinan, 2001) sehingga ketika apa vang diharapkan tidak terpenuhi
maka keruntuhan rumah tangga vang terjadi. Hal tersebut dinilai bahwa faktor
ckstrinsik yang mendominasi niat untuk memutuskan berumah tangga Hal ini

menimbulkan pertanyaan, benarkah orientasi religius pasangan suami-istri memiliki




keterkaitan dengan kohesivitas perkawinan 7 Secara sederhana. apakah ada korelasi

antara orientast rehigius dan kohestvitas perkawinan, Pertanyaan int perfu ditetitt febih

&

1 1

tamut dengan memperhatikan kesamaan agama. Atas dasar tersebut. pada penelitian

i, subjek vang dilibatkan dalam penelitian adalah istri vang berperan ganda.

B. Tujuan Penelitian

(’L‘

titian 1ni bertujuan melakukan pengujian empiris apakah ada korelasi
vang pm.mf antara orientasi I’PHWL\ QCnuan kohesivitas ncrkd\xm:m Ddd.} st vang

berperan ganda.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat vang diharapkan dalam penelitian ini adalah -

Secara icoritis. hasil penclitian ini akan memberikan informasi baru dan

memperkava khasanah teor pstkologi. terutama dalam psikologt agama., khususnya
orientasi religius dalam kaitannva seba agat JHuman Ao Selain itu . penggunaan teori

untuk mendekati masalah perkawinan sebagaimana ditetapkan dalam penelinan mi,

kiranya dapat dijadikan acuan bagi pengembangan, penclitian selanjutnva,
ecara praktis. mengenat peran orientasi religius dalam kehidupan perkawinan

] - ' n(

kiranya dapat memberikan sumbangan bagi psikologi konseling dalam menangani
kasus-kasus vang berkaitan dengan perkawinan. Bagi pasangan suami  -istri

umumnya dan bagt subjek penclitian khususnya. Hasii penciitian it dtharapkan

mampu membent masukkan dalam upava membangun rumah tangga sakinuir
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cinta dan kasih savang menuju rumah tangga barakah vang akhirnya tercipta

kebahagiaan sejati dambaan setiap insan didunia.
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LANDASAN TEORI

A. Kohesivitas Perkawinan

i. Pengertian Perkawinan

Menurut UU perkawinan No. 1/1974, perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dan seorang wanita sebagal suami-tstri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) vang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa {BP 4 DIY. 1996) Hal ini berarti perkawinan vang bahagia dan langg
menjadi harapan setiap pasangan suami-istri.

Bagt bangsa Indonesia ditegaskan bahwa kebahagiaan keluarga (rumah-
tangga) menjadi tujuan perkawinan. Perkawinan dinvatakan juga memuliki dasar
religius. jadi kebahagiaan keluarga (rumah-tangga) vang ingin dicapai dalam
perkawinan harus pula mengandung makna rehgus. Religiusitas perkawinan
tercermin pula dalam ketentuan pasal 2 avat 1, No. 171974 vang menegaskan bahwa
perkawinan akan sah. apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya
dan kepercavaannva itu {Basyir, 1962).

Perkawinan merupakan pernyvataan dua individu antara pria dan wanita dengan
melibatkan persamaan dan perbedaan  Laswell dan Laswell (dalam Sriningisih,
1999). Didalam pernvataan i masing-masing membawa harapan, keinginan.

kebutuhan, penghargaan dan tujuan pribadi. Mereka saling berbagi dalam semua
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aspek kehidupan. Melalui sikap saling berbagi kelangsungan perkawinan akan
ditentukan, langgeng atau gagal. Selama menjalani perkawinan, sepasang suami-istri
saling berbagi cinta. kasth savang. persahabatan, mengambil keputusan. menentukan
tujuan, dan menggunakan waktu bersama-sama.

Perkawinan vang sukses adalah perkawinan vang memuaskan kedua belah
pthak. suami-istri. Perkawinan  bukan sekedar penyatuan dua individu melalui

lembaga resmi. melainkan wajib saling menciniai. menghormati. setia. dan memberi

bantuan lahir batin dari vang satu kepada vang iain (Undang-Undang Perkawinan

No.1/1974 Pasal 33} Perkawinan mempunyai cin-cini psikologis sebagai berikut.

Sadit (dalam BP4, 1991)

a.  Perkawinan merupakan penvatuan dua pribadi vang unik dan merupakan
dasar formal membentuk kehidupan keluarga

b, Ikatan antara suami istri terutama dilandasi oleh ikatan emosional, afeksional

{cinta) dan hubungan kasih sayang.

¢

Kehidupan perkawinan dan keluarga merupakan suatu perpaduan terjadinva
mterakst dan inierkomunikast antara dua orang atau lebth vang masing-
masing berperan sebagal suami-istrt dan kemudian sebagai avah, ibu, kakak.
adik. dan sebagamya. Peranan ditentukan oleh masvarakat tempat mereka
berada, tetapt dalam perkawinan peranan tersebut mengalami penguaian oleh
tkatan emostonal, tradisi vang berlaku, dan pengalaman hidup perkawinan.

d. Individu dalam mengisi peran masing-masing bertanggung jawab terhadap

dirt sendint . keluarga dan masvarakat. cara mengist peran dan harapan orang

> b
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lain terhadap pengisian peranan ditentukan oieh pola budava vang beriaku
dilingicungan tempat kehidupan perkawinan dan berkeiuarga berlangsung.

Menurut Gunarsa {1976) ada beberapa hal vang harus mendasari suatu
perkawinan
a. Persamaan dalam tujuan perkawinan, yakni pembentukan kefuarga sejahtera.
b.  Persamaan pendapat tentang bentuk keluarga kelak. baik tentang jumiah anak
dan arah pendidikannya.
¢ Dasar perkawinan dari hidup keluarga vang kuat vaitu kemauan vang baitk,
toleransi dan cinta kasih.

Suatu mahitgar perkawinan dapat dikatakan sukses atau berhasii billa
didalamnya terdapat hubungan baik. Perasaan vang menyenangkan dan kebahagiaan
(Soui dalam Tupan, 1993). Sedangkan rahasia daripada kehidupan perkawinan
bahagia berkisar pada;

a. Daya cipta suami-istri dalam menciptakan cinta kasih dengan segala aspeknva.
b. Cinta kasth dengan dasar yang kuat dan mampu untuk mengatasi hubungan-
hubungan vang semata-mata hanya menitik beratkan pada kepuasan badani

saja.

o~
[}

Cinta kasih yang mempersatukan dan saling mengisi dari kedua pribadi vang
berbeda.

Suadirman, A A (1997) menvimpuikan tujuan perkawinan adalah -

(1} Menurut: hasrat perkawinan.

(2} Menurunkan keturunan untuk melestarikan jenis manusia.
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(3) Memperiuas hubungan keluarga.
(4) Memperoleh kesenangan dafam hidupnva.

{5} Memperoleh kawan sehidup semati.

(6) Mendidik dan membimbing anak.

Menurut Chudori (1993) tujuan perkawinan sesungguhnva sangat mulia
apabila dilandaskan kesadaran untuk saling membert yang terbark. Dalam perkawinan
dua pribadi akan dipersatukan dalam suatu ikatan vang diabadikan melalui tata cara.
antara lain melalut agama. Kedua pribadi itu masing-masing memiliki kepribadian
dan tujuan hidup sendiri.

Pengertian  perkawinan dalam penelitian ini dapat penuiis simpuikan bahwa
perkawinan merupakan penyatuan dua pribadi vang unik. memiliki persamaan dan
perbedaan, masing-masing membawa harapan, keinginan, kebutuhan, penghargaan

dan tujuan pribadi

2. Pengertian Tentang Kohesiviias

Istilah kohesivitas merupakan salah satu rumusan dalam disiplin timu fisika,
vang berarti kekuatan  daya tarik menarik antar moelekul-molekul schingga
membentuk suatu kesatuan benda {Wacik, 1983) Menurut Cartwright dan Zander
(1968} serta Shaw (1971} dalam disiplin ilmu sosial, khususnya dikalangan ahli yang
mengadakan riset di bidang dinamika kelompok. istilah kohesivitas digunakan untuk
menunjukkan dava vang menggerakkan anggota kelompok untuk tetap tinggal dalam

fe=tan

kelompok.
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Dikatakan oieh Cartwnight dan Zander (1968} kohesiviias dalam suatu
kelompok ditandar oleh : (a) adanva pemeliharaan terhadap keanggotaan kelompok:
{(b) adanva kekuatan kelompok untuk mempengaruhi anggota. (c¢) tingginva
partisipast dan loyalitas anggota terhadap kegiatan kelompok; (d) adanva rasa aman
pada dirt anggota: (¢) adanva evaluasi din vang positif dar masing-masing anggota
terhadap keanggotaannva dalam kelompok. Disebutkan puia bahwa ada dua sumber
daya vang mempengaruhi kohesivitas kelompok = Perrame. dava tarik vang dimiliki
kelompok itu sendirt. Aedua, dava tank dari kelompok iain vang menjadi alternatf
bagr individu untuk menentukan pilthan dengan kclompok mana ia akan berafiliasi.
Kekuatan daya pertama mendukung individu untuk tetap tinggal atau berafiliasi
dalam suatu kelompok. Sedangkan kekuatan kedua merupakan kekuatan vang
bertentangan dengan kekuatan pertama, kekuatan ini mendorong individu untuk
msnmgg;{ikan keanggotaannva. Besarnya dava tartk vang dimiliki oleh suatu
Rcimﬁpgk tergantung pada sejauhmana kemampuan kelompok tersebut dalam
memenuhi kebutuhan pada anggotanva (Show, 1871},

Menurut Thibaut dan Kellev (dalam Shaw dan Contanzo, 1982) interaksi
sosial akan dihavati seseorang berdasarkan dua kriteria | vaitu :© atas dasar
comparison fevel (¢f) dan comparison level for dlternative (ol alt) comparison ievel
{cl) adalah hasil minimum yang dapat diharapkan darn suatu interaksi. Jika hasil vang
sccara nyata diperoieh dart suatu interaksi lebth unggi dart ¢l.maka interaksi itu akan
menarik bagi individu yvang melakukannya Sebaliknya jika hasil nyata dari suatu

interaksi berada dibawah comparisson level vang diharapkan, maka interaksi itu
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tidak menarik lagi dan akan cenderung ditinggalkan apabila ada alternatif interaksi
fain yang lebith menarik. Pengaruh interaktif lain vang dapat merupakan  alternatif
dart interakst vang sudah ada diteniukan oleh besarnva comparisson aliernative,
vaknt hasil minimum yang dapat diharapkan dari beberapa kemungkinan interaksi
sckarang., maka orang vang bersangkuian cenderung menghentikan inieraksi vang
fatn, akan tetapi apabila interaksi-interakst vang sckarang akan dipertahankan
walaupun hasilnya lebih rendah dari compurisson level vang diharapkan.

Dikatakan oleh Sabatelli (1984) bahwa hasil perbandingan individu melalui

comparison level dan  comparisson alternative  dapat menggambarkan  derajat

! g
ketertartkan dan ketergantungan individu vang bersangkutan terhadap suatu interaksi.
Jad: dapat dikatakan bahwa kohesivitas kelompok dapat dilihat dari seberapa besar
evolust positf vang diberikan individu terhadap hasil keterhbatannva  dalam
kelompok tersebut.

Beberapa faktor vang diungkap diatas menunjukkan bahwa terdapat berbagai
macam Kkohesivitas kelompok beserta tahap-tahapnva, dimulai dari vang paling
rendah, hingga paling tinggi. Distmpulkan pula dalam penelitian i bahwa ada dua
sumber daya vang mempengaruhi kohesivitas kelompok. Pertama, dava tartk vang
dimitiki kelompok itu sendirt. Kedua. dava tarik dari kelompok lain vang menjadi

aiternatif’ untuk menemukan pilihan dengan kelompok mana ia akan berafiliasi.

Faktor tersebut juga turut menentukan aspek-aspek yang memperngaruhi kohesivitas




3. Pengertian tentang Kohesivitas Perkawinan

Perkawinan dikatakan sebagat suatu kelompok sosial terkecti, dimana seorang
pria dan wanita membentuk suatu jalinan interaksi, melakukan penyatugabungan atas
masing-masing potensi yang dimilikinya, menetapkan tujuan vang ingin dicapai, serta
menetapkan pembagian peran untuk mencapar tujuan tersebut. Sebagaimana bentuk
kelompok  sosial lainnya, perkawinan sebagat kelompok sosial terkecil untuk
memelihara kelanggengannya juga membutuhkan iklim vang kohesif,

Kohesivitas perkawinan menurut Sabateili (1984) dapat diartikan sebagai
tingkat ketertarikan dan keterikatan suami istri dalam tali perkawinan, Kohesivitas
perkawinan pada dirt suami-istri ditandat dengan adanva usaha dari suami-istri untuk
mempertahankan perkawinannya. adanya kemampuan lembaga perkawinan untuk
mempengaruht individu vang menikah, adanya lovalitas dan partisipast suami-istri
dalam menjalani aktifitas kerumah tanggaan, memberikan rasa aman pada suami-istri
serta timbulnya evaluast positif suami-istri tethadap perkawinan mereka.

Sebagaimana kohesivitas kelompok. besarnya kohesiviias perkawinan juga
dipengaruhi oleh besarnva dava tarik vang dimibki oleh lembaga perkawinan
tersebut.  Sumber dava tarik lembaga perkawinan terletak pada sejauhmana
kemampuan lembaga tersebut memenuhi kebutuhan pasangan suami-istri vang
menikah. Misalnya dengan adanya ikatan perkawinan vang sah, individu mendapat
pembenaran bila 12 melakukan hubungan seksual dengan pasangannva, adanya
dukungan ekonomi, prestise, mendapat pemenuhan akan kebutuhan cinta, rasa aman,

dan fain sebagainya.
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Selain itu kehesivitas perkawinan juga dipengaruhi oleh kuatnva tekanan
kekuatan yang menentang terjadinva perceraian tanpa alasan vang rasional ataupun
kekuvatan vang kekuatan vang menentang  tindakan-tindakan vang merusak
keharmonisan rumah-tangga. Misalnva - adanva peraturan agama vang membenci
perceratan, adanya peraturan pemerintah vang mendukung bentuk perkawinan vang
monogami serta sangst yang cukup bagt individu vang hendak melangsungkan
perceraian. Contohnya . harus mengeluarkan biava perceralan vang mahal. adanva
norma masyarakat yang menelak hubungan seksual diluar pernikahan tpra marital
ticreourse maupun exira maric! intercourses, serta adanya ancaman penyakit
berbahaya seperti penvakit AID hila seseorang scring berganti pasangan dalam
hubungan seksual
Dapat disimpulkan bahwa kohesivitas perkawinan dalam penelitian im adalah
tingkat ketertarikan dan keterikatan suami-iastri dalam tali perkawinan ditandai

dengan adanya usaha darr suami-istri untuk mempertahankan perkawinannva.

4. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Kohesivitas Perkawinan

Telah discbutkan bahwa kohesivitas perkawinan merupakan  derajat
ketertarikan dan keterikatan suami-istri terhadap hubungan perkawinan mereka.
Menurut Hurlock (1981} hal ini dapat terlihat dari seberapa besar keterlibaian suami-
istri terhadap peran-peran vang mereka mainkan dalam perkawinan, peran-peran

datam perkawtnan ini dikatakan Hurlock sebagai tugas perkembangan dalam hidup

perkawinan bagi suami. pelaksanaan tugas perkembangan dalam perkawinan berarti
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timbulnya perasaan yang membuatnya  lebih tertarik dan lebih ingin terlibat dalam
kebersamaan dengan istrinva. Misalnva © kebersamaan dalam pengaturan keuangan,
pemanfaatan waktu luang, pelaksanaan tugas-tugas kerumah-tanpgaan sehari-hari .
Bagi wanita pelaksanaan tugas perkembangan dalam perkawinan berarti ia harus
mengembangkan dirt sebagat istri dan ibu rumah tangga vang baik, ia harus memiliki
kematangan dan cinta yang stabif  rerhadap pasangan  hidupnva,  memiliki
penyesualan dibidang kehidupan seksual dan imenerima perannva sebagai orang tua
vagi anak-anaknva. Lebih lanjut dikatakan pula oleh Hurlock (1981}, kesetiaan
terhadap pasangan hidup dan keharmonisan hubungan orang tua dengan anak
merupakan tndikast penerimaan vang batk dart individu terhadap perannva seba gai
pasangan suami istri dan orang tua bagi anak-anak mereka.
Sejatan dengan pendapat Hurlock (1977} menvebutkan bahwa ada 5 hal
penting bagt kesatuan yang kokoh dalam hubungan perkawinan, vakni -
{1} Adanya kesatuan vang dibangun dart pemahaman individu akan tanggung

stri.

[N

jawab sebagai suami-
{2) Adanya kesatuan yang dibangun dari melalui komunikast vang baik.
{31 Adanya kesatuan vang dibangun melalui kesepakatan mengenai keuangan

{4} Adanya kesatuan vang dibangun dalam hubungan seksual

a

{5) Adanya kesatuan vang dibangun dalam cara membesarkan anak.

Dart hasil studinva terhadap 130 pasangan suami-istri, Stinnet (dalam Laswell

dan Laswell, 1987) mengungkapkan adanva saling penghargaan antara suami istri,

adanva kesepakatan dalam pengaturan jadwal pribadi. Terdapatava komunikasi vang
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positif, komitmen vang tinggi terhadap ikatan tali perkawinan serta adanva cara
pendekatan posttif techadap kritis dapat dijadikan indikator kohesivitas perkawinan.
Baron dan Byrne {1977) mengungkapkan bahwa individu memiliki kecenderungan
untuk menjahin interakst dengan orang-orang vang menyenangkan dinnva. Dalam
hidup perkawinan, penghargaan dari pasangan akan membuat individu merasa
senang.

Pengaturan jadwal pribadi dimaksudkan agar suami-istri memiliki waktu
untuk menjalin kebersamaan. Hawari (1991) mengatakan bahwa tanpa tersedianva
waktu untuk meniaiin kebersamaan, kemungkinan untuk terjadinva farmidy loose akan
semakin besar, vakni ketidak pedulian terhadap sesama anggota keluarga. schingga
menimbulkan keterasingan. Ketera asingan member: peluang bagi individu untuk
mudah berprasangka dan sulit melakukan pendekatan masalah secara positf terhadap
problem-problem perkawinan vang timbul.

Dikatakan oleh Stinet (dalam Laswell dan Laswell. 1987 ). komunikast positif

antara suami-isirt penting untuk keuiuhan perkawinan komunikasi vang postif

o

ditandat dengan adanva keterbukaan, saline harea menghargar, kesediaan untuk

< &

mendengar secara aktif, serta adanya toleransi terhadap /mdividied differences.

Duval dan Miller (1985) mengutarakan ada dua macam karakteristik
kohesivitas perkawinan, vakni karakteriatik masa lalu dan karakteristik masa kini |
karakteristik masa lalu meliputs

{1} Adanya kohesivitas perkawinan orang tua, schingga dapat dijadikan model,

=

(2) Adanya kebahagiaan individu pada masa kanak-kanak.
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(31 Cukup mendapat disiplin vang tegas dengan hukuman vang moderat,

(4} Mendapat pendidikan seks vang memadat

{5) Cukup bekal pengetahuan umum. paling sedikit tamat Sekolah Menengah
Atas.

(6} Cukup kesempatan untuk bergaul sebeium mentkah,

Karakteristik masa kint meliputt

o~

1} Adanva afeksi vang terbuka antara suami-isiri.

{2) Adanya saling percava.

{3) 'Tidak adanva dominasi dari salah satu pasangan.

(4} Saling memkmat: hubungan seksual

{5} Ada partisipasi bersama dalam kegiatan kerumah tanggaan maupun diluar

rumah tangga.

-
o2
-

Ada kemapanan dalam kehidupan ekonomi.

Dengan adanva ikatan perkawinan individu dibawa kepada suatu kesadaran
pahwa kint 1a harus mengembangkan diri dalam suatu kesatuan vang utuh dengan
pasangan hidupnva. Bagr wanita 1a dituntut untuk mampu memainkan peran sebagar
scorang istri, sedangkan bagi pihak pria dituntut untuk mampu memainkan peran
sebagai suami. Adanva penyesuaian vang batk terhadap tugas perkembangan dalam
perkawinan  ini dapat dilihat dari seberapa besar kepuasan individu dalam
hubungannnva sebagar suami-istry, contohnva : kepuasan suami-istrt dalam menenma
ekspresi cinta, adanya keterbukaan dalam berkomunikasi, serta adanva komitmen

terhadap keutuhan perkawinan Bagi suamu hal vang utama dan vang pertama
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dilakukan oleh Islam adalah memerintahkan untuk menggauli istri dengan cara yang
baik, mendorong agar senang berbuat baik terhadap keluarga, menguraikan watak-
watak wanita, bahwa kepada diri mereka terdapat kekurangan, dan bahwa laki-laki
harus menundukkan pandangannya atas istri agar mereka dapat mengekspresikan
segl-segl kesempurnaan yang ada pada diri mereka. Sebagaimana firman Allah dalam
surat An-Nisa ayat 19 :

i g yacally (a9 yleTs
Artinya:

“Dan pergardilah mereka (istrimu) dengan cara yang baik

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Aisyah (ra), bahwa Rasulallah SAW pernah

bersabda :

m;;m\uiama* dug_ﬂum&t}b‘t_;_ﬁuczjjcw
?L;uuu\gwjuﬁug"’ Ul alll &R K 2T
whwwijwﬁ‘ﬁwy‘d\ﬁo’“
S5 U—’?mu“"AALSJJ.)}:SJ}-‘]‘U‘;“JJUALEYLAL:GJ}J‘

s e s 400 420 a8 e

Artinva

“Orang vang paling baik diantara kamu adalah orang yang paling baik
kepada istrinva. Dan aku adalah orang yang paling baik dianiara kamu dalam
berbuat buatk teriadap istriky”,
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Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dan Abu Hurairah (Ra), bahwa Rasulallah

SAW pernah bersabda :

ucu,-[c ) (st mﬁi\UGa‘:}—‘t}:’Ls-’“jAJ,-,)SJ-’
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Artinya:

“Perbaikilah wanita, karena sesungguhnyva wanita itu diciptakan dari tulang

rusuk paling bengkok. Tulang rusuk ity adalah bagian atasnva. Jika meluruskannva

terlalu keras, maka dia akan pecah. Dan jika dibiarkan, maka dia akan ietap
bengkok. Maka perbaikilah wanita it dengan cara vang baik ™.

Seorang suami diperintahkan untuk bersifat sabar dalam menyelesatkan
konflik rumah-tangganva ketika 1a merasa tidak suka dengan sikap istrinya. Karena
kesabaran 1tu akan membuka tabir vang didalamnya terselubung cita-cita
keberhastlannya. Sebab cita-cita yang besar itu terkadang datang setelah terdapat
ketegangan antara suami dan istri. vang dapat dimantaatkan dengan batk olch seorang

suami. Maka dengan demikian. rasa dongkol vang selama im menvehmuti keluarga

akan berubah memadi sebuah cinta dan kerelaan Dan pasangan vang sepertt itulah

akan lahir anak-anak vang menjad: tumpuan kebahagtaan dan ketentraman kedua-

duanya. Mereka itulah itulah vang akan menjadi sendi-sendt vang kuat untuk
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membangun sebuah keluarga vang harmonis dan s sebagai motor penggerak untuk

menjaga perkawinan tersebut dari sebuah kehancuran dan perpecahan.

Walgito (1984) mengatakan bahwa lembaga perkawinan terbuka terhadap
dimensi prokreatif, im membertkan suatu peran bagi suami-istri untuk menjadi
orang-tua bagi anak-anak mereka penycsuaian yang baik terhadap peran ibu dapat
terpambar melalui keharmonisan hubungan orang-tua anak dan adanya kesepakatan
suami-istri tentang cara membesarkan anak. Selain mengadakan penyesuaian-
penvesuaian terhadap perubahan peran, kehidupan perkawinan salah satu tujuannya
adalah untuk mendapatkan legitimast scksual antara pria dan wanita. Mack (1977
mengartikan hubungan sek yang dilakukan suami-istri bukan sekedar perbuatan fistk.
tetapi juga merupakan lambang dari hubungan rohani dan ungkapan dart kesatuan
vang sempurna dari dua orang didalam perkawinan berdasarkan cinta. Karenanva
penvesuatan yvang baik dalalm kehidupan s¢ eksual, antara lain diindikasikan dengan
adanya kesepakatan tentang kapan dan teknik vang digunakan dalam melakukan
hubunpan seksual. serta melakukan hubungan seksual hanva dengan pasangan
hidupnyva saja.

Perkawinan juga menuntut adanya kesatuan ekonomt dari suami-istri, tanpa
adanya kesatuan dibidang ekonomi ini, kesejahteraan anggota keluarga akan sulst
diwujudkan. Penvesuaian yang baik dibidang ekonomi, misainya ditandat dengan

adanya kesepakatan tentang cara mendapatkan nafkah dan cara membelanjakan uang

U '~«

Dari pembahasan mengenat aspek-aspek  kohesivitas perkawinan dapat

disimpulkan adanya empat aspek penting yang membentuk kohestvitas perkawman,

pe
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keempat aspek 1tu adalah (1) adanva kepuasan suami-istrr dalam hubungannya
schagar pasangan hidup (2) adanya penvesuaian vang batk antara suami-tstri terhadap
perannva sebagai orang tua bagi anak mereka (3) adanya penyesuaian vang baik

dalam kehidupan scksual. (4) adanva penvesuaian vang baik dalam bidang ekonomi.

B. Orientasi Religius

1. Pengertian, religiusitas

Rehigr berasal dari bahasa latin vaitu re/igio, vang akar katanva adalah
relegere atau religare. Relegere berartt berhati-hati dan berpegang teguh pada kaidah
atau aturan vang ketat. Religare artinva mengikat, vaitu tkatan manusia dengan tenaga
gaib (Gazalba dalam Fndani, 1996). Secara sederhana religi dapat diartikan sebagai
serangkatan aturan dan kewajiban-kewajiban vang mengharuskan pemeluknya untuk
mengtkutt dalam rangka mengikatkan din kepada Yang Gaib.

Menurut William James dalam bukunva vang berjudul Religion and Soul
{Muthahhar, 1998), dalam dirt setiap manusia terdapat dorongan untuk mengikatkan
dirt kepada Yang Gaib sebagaimana kecenderungan-kecenderungan terhadap hal-hal
vang berkait dengan alam seperti makan. tidur, dan berkembang biak. Kecenderungan
untuk mengikatkan diri kepada Yang Gaib ini merupakan sesuatu vang kodrati

{fitrah). Tim Bedah svaraf Universitas Califorma vang dipimpin oleh Prof. Vilavanur

Ramachandran menemukan bahwa pada diri manusia terdapat God Spot, noktah otak
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vang merespon ajaran moral keagamaan (Gatra, 15 November 1998) God Spot
terletak ditemporal lobes. bagian otak vang terletak persis di belakang tulang dahi.

Zohar & Mashall (2001) mengemukakan. temporal lobes berkaitan erat dengan
sistem limbik, pusat emosi dan memori otak. Dua bagian terpenting dart sistem
limbik adalah umigdulu ~struktur yang menyerupai a/mond di bagian tengah dart area
limhik — dan luppocampus, vang berperan penting untuk merckam pengalaman di
dalam memori. Penelitian Persinger 1996, (dalam Zohar & Marshall. 2001)
menunjukkan bahwa ketika pusat emosi di dalam otak i dirangsang, terjadi
peningkatan aktivitas di femporal lobes. Sebaliknya, meningkatnya aktivitas cemporal
lohes akan menimbulkan pengaruh emosional vang kuat. Berkat peran fuppocampus
berkaitan erat dengan memori pengalaman spritual di bagian temporal lobes yang
berlangsung beberapa detik saja dapat memiliki pengaruh emosional vang lama dan
kuat di sepanjang hidup pelakunya. Pengalaman ini dapat mengubah arah hidup (/t/¢
transforming) pelakunya. Peran sistem limbik juga menunjukkan arti penting faktor
emosi dalam pengalaman spritual atau religius, di bandingkan dengan faktor
kevakinan (helicf), vang bisa saja hanya bersifat intelektual,

Berkenaan dengan pendapat bahwa kecenderungan mengikatkan kepada Yang
Gaib merupakan fitrah, Dr Baheshti mengatakan bahwa ketika manusia melihat
fenomena alam. manusia berusaha  mencari sebab-sebab fenomena tersebut.
Pencarian scbab 11 akan mengantarkan manusia kepada satu tink, vakni Zat Yang
Tidak Bermula dan Tidak Berakhir vang menjadi sumber dart segala scbab

(Muthahhari, 1998). Ini merupakan bentuk awal kesadaran untuk meyakini tuhan
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vang esa (muwahiud), tetapt belum sampat kepada tingkat religi dimana kepercayaan
kepada Tuhan itu ditkuti dengan serangkatan aturan vang mehiputt kewajtban-
kewajiban dan larangan-larangan vang harus dipatuhi oleh pemeluknya.

Kurniawan (1997) menvimpulkan menurut beberapa ahli bahwa di dalam din
manusia terdapat naluri untuk mevakini dan mengadakan penyembahan terhadap
suatu kekuatan di luar dirt manusia. Menurut Ash-Shadr (1993), manusia menurut
watak alamiahnya menerima keberadaan Allah. Dia secara otomatis tertarik kepada-
Nva. Raffel (1996} mengemukakan bahwa secara fitrah manusia memiliki dorongan
vamg kuat untuk berserah dirt kepada Allah dengan mentaati segala perintah dan
larangan-Nva, serta berusaha mencintainya dengan sungguh-sungguh merupakan
proses vang dinamik dan berlangsung terus-menerus dalam dini manusia. Proses int
tidak berhenti ketika manusia telah dengan sadar memeluk agama. Raffel bahkan
menvatakan bahwa ini merupakan permulaan. Artinya, setelah manusia memeluk
agama (usiama) ia akan berproses dengan Iebih sempurna, schingga dorongan vang
sebelumnya boleh jadi lebih banyak dipengaruhi oleh fakior-faktor chsirinsik,
berubah menjadi dorongan vang sifatnva benar-benar in/rmsik. Pada tingkat inilah
kesadaran beragama akan melahirkan perilaku-pertiaku mulia yang benar-benar tulus.

Hairi (2000) menvatakan bahwa penverahan dint sejatt datang secara bertahap
dengan menghadapi tanggung-jawab secara berani, dengan melakukan yang terbaik
dan tidak terjerat cinta lahiriah serta tidak berhasrat akan balasan amalnya semua
dilakukan di jalan Allah ( fi sabil Alluhy. Rafeel mengemukakan dorongan untuk

berserah dirt setiap manusia untuk beragama islam. Pendapat Raftel i senada
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dengan Taymivyah {Yasien, 1997). Menurut Taymiyah, semua anak terlahir dalam
keadaan fitrair; dalam keadaan kebajikan bawaan. dan lingkungan sosial itulah yang
menjadikan seorang individu menyimpang dari keadaan ini. Terdapat suatu
kesesuatan alamiah antara sifat dasar manusia dan tslam;manusia disesuaikan untuk
din A/-Islam dan manusia merespons secara spontan kepada ajaran-ajarannya.

Banyak ahli lain mengungkapkan tentang makna religiusitas. Namun hingga
saat ini belum ada definisi religiusitas vang digunakan secara mutlak. Penulis dalam
penelitian int mengacu pada kesimpulan vang dikemukakan oleh Kurniawan (1997),
yang secara umum ornientasi religius memiliki dorongan vang dipengaruhi oleh faktor

ekstrinsik dan taktor intrinsi

2. Pengertian orientasi religius

Kebutuhan untuk melakukan pembedaan tentang onnetast religius pada
individu muncul karena religi memiliki dua sisi: pertama, religi telah menjadi institusi
sosial yang menjadi alat diferensiasi, pember: nilai. dan sekaligus alat yang memberi
identitas bagi  pemeluknva: kedua, religt merupakan institusi vang memberi
pemenuhan bagi dorongan-dorongan untuk mengikatkan diri kepada Yang Gaib,
membert kerangka pandang dan landasan bagi individu. serta memiliki dimensi-
dimensi spritual. Aspek pertama religi menjadikan penampakan pengalaman religi
sebagal sesuatu vang bernilai secara sosial, meskipun pengalaman tersebut tidak
dimaksudkan untuk  memperoleh penilatan  sosial.  Aspek  sosial religt  ini

mengelompokkan manusia sebagai orang vang baik (shaleh) atau tidak baik. berbudi
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atau tidak berbudi, dan pada akhtrnya dapat menjadi motivasi seseorang dalam
melakukan amalan-amalan religi. Pengamalan ajaran-ajaran rehigi terjadi karena
adanyva motivasi-motivasi vang bersifat spontan berasal dari dalam diri sendiri untuk
mematuhi ajaran religi.

Menurut Jalaluddin (1996), agama berfungsi scbagai sistem nilai vang memuat
norma-norma tertentu. Sistem nilai vang berdasarkan agama dapat memberi individu
dan masyarakat perangkat sistem nilai dalam bentuk keabsahan dan pembenaran
dalam mengatur sikap hidup individu dan masyarakat (M¢ Guirie, dalam Jalaluddin,
1996). Nilai itu menjadi dava dorong bagi individu untuk melahirkan tindakan-
tindakan kebajikan vang bermanfaat bagi orang lain. Pada saat yang sama adanva
fungsi agama sebagai pembenaran adalam mengatur sikap hidup masvarakat juga
dapat mendorong individu untuk melakukan tindakan-tindakan yang tergolong
kebajikan bukan dalam rangka berbuat kebajikan, tetapi dalam rangka memperoich
penilaian sosial dari masyarakat bahwa dirinya termasuk orang vang baik dan
religius.

Kurntawan (1997 mengatakan bahwa tidak dapat dipungkini bahwa masih
banyak individu yang menghayati kehidupan agama dalam taraf fungsional artinya,
agama hanva dijadikan sebagai alat untuk memenuhi tujuan-tujuan vang bukan
bersifat religius. Seorang laki-laki vang menikahi seorang wanita atau sebaliknya
bukan dalam rangka untuk memenuhi sunnah Nabi dan bukan pula berdasarkan cinta,
tetapr dalam rangka memperoleh kredit pomnt untuk kenatkan jabatan ataau

mendapatkan kenikmatan dunia. Kenvataan ini menunjukkan bahwa kehidupan
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keagamaan individu tidak selalu didominasi olch tujuan-tujuan religius. Kepentingan-

kepentingan fungsional justru sering menjadi tujuan dominan dalam salah satu tase

kehidupan keagamaan inj berarti bahwa orientasj religius seseorang bisa bersifat
cksirinsik, bisa bersifat inrinsik Secara sederhana, orientasi religius ini dapat dipilah
meryadi dua, vakni oricnrass religius ekstrmnsik dan orientusi religius inirins ik,

Allport & Ross (dalam Adhim, M.F. 2000) menjelaskan karakteristik kedua
orientasi  religius tersebut sebagai berikut -

a. Orientasi religius eksirinsik. Individu-individu berorientas; religius chstrinsik
cenderung  memanfaatkan agama demi kepentingan—kepemingannya sendiri,
memandang agama menurut kerangka kegunaan . dan umumnyva mengembangkan
kevakinan agamanya secara selektif. sejauh ity sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan primemya. Agama berguna untuk mendukung  kepercavaan diri.
memperbaiki status, bertahan melawan kenyataan atau memberi sanksi pada suatu
cara hidup. Mereka mengarahkan diri kepada Tuhan. tetapi tidak bertolak dari
dirinya sendiri mereka digerakkan oleh apa vang bisa mereka dapatkan dari
agama, lIebih  berorieniasi pada kevakinan dan kehidupan  internal tanpa
memperhatikan konsekuensi eksternal

b. Orientasi religius intrinsik. Individu-individu berorientasi religus intrinsik
memperhatikan motivasi utama dalam agama yang dianutnva, lebih memusatkan
pada kepentingan agama (religion’s sukej bagi mercka agama merupakan
comprehensive commitment dan driving tegrating motive yang mengatur dan

mengeerakkan seluruh aktivitas kehidupannya. Agama diterima sebagai taktor
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pemadu  (unifving fuctors. Mereka berusaha uatuk  menginternalisasikan  dan
mengikutl ajaran agamanva secara penuh. Mereka akan mengitegrastkan dan
menvelaraskan kebutuhan-kebutuhan lainnya sekuat apapun dengan kevakinan dan
ajaran-ajaran religius.

Lebth jauh tentang orientasi rehigius, dapat disimak pendapat Rakhmat (1986).
Menurutnya orang vang orientasi religiusnva cksirinsik memandang agama sebagai
sesuatu untuk dimanfaaikan, dan bukan untuk kehidupan. Orang berpaling kepada
Tuhan, tetapi ndak berpaling dari diri sendirinya. Agama digunakan untuk menunjang
motif-motif lain- kebutuhan akan status, harta, rasa aman atau harga diri. Orang vang
beragama dengan cara in melaksanakan bentuk-bentuk tuar dari agama. 1a puasa.
shalat, naik haji, menikah dan sebagainya,tetapi tidak didalamnya (bukan faktor
mirinsik). Sebaliknya orang vang memiliki orientasi religius /ntrinsik memandang
agama scbhagat comprehensive commutment dan driving integrating motive vang
mengatur seluruh hidup seseorang, Agama diterima sebagai faktor pemadu (unifiing
Jactor). Ini terhujam ke dalam diri penganutnya, hanya dengan cara itu kita mampu
memciptakan lingkungan vang penuh kasth savang,

Pada penelitian ini, peneliti memakai pengertian orientasi rergius berdasarkan
tipologi psikologis tentang orientast religius dari Allport & Ross. vakni orientasi
religius chstrinsik dan intrinsik. Allport & Ross {dalam Adhim MF 2001
menggunkana pendekatan motivasional untuk menjelaskan tipologi tersebut. Individy

yang termotivast secara chstrinsik memanfaatkan agamanya dan menunjukkan

motivasi serta visi kehidupan keagamaan yang bersifat fungsional. Secara sederhana.




orientasi religius merupakan motivast dan vist kehidupan keagamaan sescorang vang
berrstfat religius. Int berarti bahwa individu vang berorientast religius /infrmsik akan

menganggap agama sebagai tujuan hidup.

3. Islam sebagat religi

Dalam pertstilahan bahasa, religt memuiliki makna vang sama dengan religie
dalam Bahasa Belanda. «d-din dalam Bahasa Arab. Mengingat subjek dalam
penchittan i beragama Islam, maka perlu dirumuskan terlebih dahulu pengertian
tentang Islam sebagai religt

Menurut Tabbarah (1993}, isiam adalah nama vang diberikan kepada agama
vang dibawa oleh Muhammmad sebagai Nabi utusan Tuhan Nama Islam sendin
tidak diambil dari Muhammad sebaganmana vang biasa berlaku pada berbagai ajaran
agama lainnya, tetapt secara langsung dinvatakan oleh Tuhan dalam kitab suci-Nya,
“Hari ini telah Kusempurnakan agama bagimu, dan telah Kucukupkan nikmat-Ku
buagimu, dan Kupilihkan bagimu Isiam sebugat san-sarunva agamea vang Kuridhai”.

Secara ilmguistik, beberapa ahli menvatakan bahwa islam berasal dan kata
sulima vang dalam bahasa Arab memukih tiga makna, vakni pelepasan dan
pembebasan dart setan serta kehendak buruk vang ada di dalam maupun diluar dirt
kedamatan dan keamanan, serta ketaatan dan kepasrahan.

istitah  wsluma  (Penverahan dint atau kepasrahan dalam  bahasa Arab)
kadangkala digunakan dalam Al Quran untuk menujuk kepada makna 1t ketika

berbicara tentang perbedaan antara orang-orang vang bertman dan kaum ateis.
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Fridani ('1>996) menyatakan bahwa secara terminologis Islam merupakan

bentuk kata jadian yang berasal dari kata Jadian juga, vaknt aslama. Kata dasarnya

adalah salima yang berarti sejahtera, tidak tercela dan tidak cacat. Islam juga berarti

kedamaian kepatuhan dan penverahan diri kepada Tuhan. Inti ajarannya adalah
berserah diri hanya kepada Allah subhanahu wata’ala.

Lang (2001) mengatakan, Islam berarti “menverah” atau ‘‘tunduk” sebuah
penghentian perlawanan, sebuah penerimaan kehendak Tuhan secara sukarela pada
peraturan yang ditetapkan-Nya dan pada fitrah sejati manusia. Ini adalah suatu upava
dan usaha sepanjang hayat tanpa batas. Lang (2001) menegaskan Islam adalah suatu
pengajaran yang terus berkelanjutan menuju ke derajat kedamaian dan kebahagiaan
yang semakin tinggi melalui kedekatan kepada Tuhan. Islam melibatkan semua
kemampuan kemanusiaan, kekuatannya adalah mutlak. Islam memuntut komitmen
Jiwa dan raga, hati dan pikiran, secara sukarela.

Islam, menurut Cholil (Rahardjo, 1996) adalah satu-satunya agama yang diakui
disisi Allah sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT -
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“Sesungguhnva aguma Gvang diridhar) di sisi Allah hanyvalah Islam. Tiada
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berselisish orang-orang vang relah diberi Ai-kitub kecuali telah datang pengetahuan
kepeda mercka, karena kede ngkian (vang ada) di antara mereka. Barangsiapa vang
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kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisabnya.”
(QS. Ali-Imran : 14).

Islam adalah din al-hagq atau agama yang benar, seperti firman Allah :

Sl b 3T s 53 20 gl il 3 g
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Artinya :

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk (41-Quran)
dan agama yang benar untuk dimenangkannya atas segala agama, walaupun orang-
orang musyrik tidak menyukai.” (QS. At-Taubah : 33);
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Artinya :

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama vang

hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. 1Lan cukuplah Allah SW1T

sebagai saksi” (QS. Al-Fath : 28);
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Artinya :

)i?Dia—/a/z yang mengutus Rasul-Nyva dengan membawa petunjuk dan agama
yang benar agar Dia memenangkannya atas segala macam agama meskipun orang-
orang musyrik membenci.” (QS. Ash-Shaff : 9).

Zaidan (dalam Husein, 2000) mencatat beberapa definisi Islam vang secara
keseluruhan rangkuman pengertian tentang Islam. Periama,  lIslam adalah
sebagaimana hadist Rasulullah ketika berhadapan dengan Jibril. Ia bertanya kepada
Rasul. “Terangkanlah kepadaku tentang Islam”. Nabi menjawab. “Islam itu ialah
kamu menyaksikan bahwa tiada Tuhan selain Alluh dan Muhammad adalah wtusan
Allah, mendirikan sholat, menunaikan zakat, berpuasa dibulan Ramadhan, dan
kebaitullah jika mampu”. Berdasarkan hadist tersebut, maka orang Islam itu ialah
vang selalu dapat melaksanakan rukun-rukun Islam dengan baik.

Kedua, Islam itu 1alah taat dan menyerahkan diri kepada Allah atas segala
ketetapan. Scorang mushim adalah yang menyerahkan diri sepenuhnya untuk taat
Kepada Allah dan menerima total tkufful atas seluruh ajaran vang dibawakan oleh
Rasulullah.

Ketiga, Islam adalah agama yang menyempurnakan agama vang datang

sebelumnya, bahkan merupakan korektor terhadap penyimpangan-penyeimpangan
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yang dibuat oleh pengikut-pengikut agama sebelumnya. Oleh sebab itu dalam Al

Qur’an Allah telah berfirman:

;?S];,”.:):B “:.'o:.S:L ;*.”ts.es:'g.éS])’ISf’e:}:ﬂ\
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Artinya,

“Hari ini Aku telah sempurnakan bagimu agamamu dan telah Kuucapkan
bagimu nikmat-Ku dan Aku relakan Islam sebagai agama bagimu’. (QS. Al-
Ma’idah: 3)

Keempat, Islam adalah agama yang mengandung peraturan-peraturan yang
mencakup seluruh segi kehidupan mansuia. Tidak ada satu pun persoalan kehidupan
manusia yang diabaikan, bahkan persoalan bagaimana membersihkan dirt setelah
buang air kecilpun diatur di dalam agama Islam. Ini menunjukkan kelengkapan
kemenyeluruhhan sekaligus kesempurnaan lIslam.

Sebagai agama yang sempurna, Islam menuntut pemeluknya untuk menjadi
pengtkut secara total (kaffah). Maksud dari mengikuti Islam secara kaffalr adalah
meyakini, berusaha memahami, menghavati dan berusaha dengan batas
kesanggupannva (fattaqullaha mastatha 'tum) tanpa ada stkap penolakan terhadap
sebagian ajaran lslam karena keengganan atau ketidak setujuan pribadi. Seluruh

pengalaman ajaran agama itu dimaksudkan untuk memperoleh ridha Allah,

sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an surat Al-An’am ayat 162 :
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Artinya :

Katakanlah, "Sesungguhnya  shalatky, — ibadahky,  hidupku,  dan  matiku
semuanya) demi karena Allah. Pemelihara seluruh alam.

Islam menekankan bahwa amal perbuatan vang ditertma di sist Allah
hanyalah yang dilakukan karena mengharap ridha Allah. Perbuatan amal baik yang
sangat besar sckalipun apabila dilakukan untuk mengharapkan penilaian baik dart
manusia atau mengharapkan pamrih atas perbuatannya dari selain Allah, maka
amalannya dinilai sebagai kesia-siaan. Islam bahkan menganggap seseorang yang
melakukan perbuatan baik agar dilthat oleh manusia (rive’) sebagai orang yang
mendustakan agama.

Berdasarkan avat-ayat diatas, seseorang vang memiliki kesalehan secara ritual
tidak dipandang sebagair seorang yang melaksanakan ketetapan agamanyva sepanjang
kesalehannva secara ritual tidak membert dampak sostal vang nvata. Seseorang juga
masth tergolong sebagai pendusta agama meskipun melaksanakan penbadatan secara
taat apabila dalam melakukan perbuatan amal dimaksudkan untuk memperoleh pujian

dart orang lain, mengharapkan pamrih. Watak keikhlasan im1 akan tumbuh jika
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sescorang benar-benar menjalani Islam secara kaffuh dan dimaksudkan untuk
memperoleh ridha Allah, bukan pamrih kepada manusia.

Lang (2001) menerangkan, kunci keberhasilan dalam kehidupan sekarang ini
dan kehidupan di akhirat kelak bagi seorang muslim, dinvatakan dalam Al Qur'an
dengan dua kata kunci, yakni iman dan amal shalih (umiiu al-shalihahy. Kata iman
dan amal shalih sering disebut bersamaan dalam Al Quran. Settap menyebutkan
iman, Al Qur’an segera mengikutinya dengan perkataan amal shalih. Iman saja tidak
cukup. Keberuntungan dan keselamatan hidup di dunia dan akhirat hanva akan
didapatkan apabila terdapat iman vang disertai amal shalih.

Lang (2001) menjelaskan lebih lanjut, kata ketja ‘umida pada frasa ‘amilu ai-
shalihah berarti melakukan, bertindak. aktif bekerja, atau membuat. Kata ini
mengandung pengertian mengerahkan tenaga dan usaha. Maka, kata benda jadiannya
‘amal (jamaknya «’mal) berarti tindakan, kegiatan, pekerjaan, atau kerja, seperti
dalam avat. "Aku tidak menyia-nyiakan kerja (‘amcalia) orang-orang vang bekerja
(“amilin} digntara kamu’ (QS. AW Imran, 3 : 195) Kata benda shalibcr adalah jamak
dari shalih yang berarti tindakan baik atau benar. Lang (2001} lebih lanjut
menjelaskan  tentang kata kerja shafuha dan ashicaha, yang berasal dari kata Arab
yang sama. berarti berbuat dengan benar dan tepat, meletakkan benda-benda secara
teratur. memperbaiki, mendamaikan. dan berdamai. Sebab itu. kata benda shuik
berarti damai, rekonsiliasi, penyelesaian, dan kompromi. Jadi ungkapan “amila di-

shalthat - (berbuat  baik) merujuk kepada orang-orang vang tetap berusaha
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menempatkan sesuatu  secara benar, memperbaiki keharmonisan, perdamaian, dan
kesetmbangan.
gala aspek kehidupan,

o

Sebagai agama vang memberikan aturan-aturan atas se
Islam membekali penganutnya dengan serangkaian pedoman hidup yang tertuang
dalam Al Qur'an dan As Sunnah. Al Qur'an merupakan kitab suct vang mereckam
wahyu petunjuk Ilahi. Sedangkan As-Sunnah adalah rekaman atas segala perbuatan
dan ucapan-ucapan Nabi tentang berbagai perkara, baik vang diharuskan (wajib),
dianjurkan {mandub), didiamkan ataupun (mubah), diharapkan untuk tidak dikerikaan
{makruh), maupun vang secara tegas dilarang untuk dikerjakan (haram).

Diungkapkan oleh Thabathaba'l bahwa Al Qur'an sebagai sumber utama
ajaran menjadikan jalan hidup manusia pada mekrifut (pengenalan) kepada Allah
Ta’ala, dan menjadikan keimanan akan keesaan Allah sebagai dasar pertama dan
agama. Dari jalan makeifat kepada Allah itu ia menunjukkan kepada akhirat, dan
keimanan kepada akhirat itu, yang pada hari itu orang baik akan dibalas kebatkannya
dan orang jahat akan dibalas dengan kejahatannnya. merupakan dasar vang kedua.
Kemudian dari jalan keimanan kepada akhirat itu, ia menunjukan makrifar kepada
Nabi, sebab ganjaran terhadap perbuatan itu baru bisa diberikan setelah pelakunya
mengetahui tentang ketaatan dan kemaksiatan kebaikan dan keburukan. Pengetahuan
tentang ini tidak dapat diperoleh kecuali melalui jalan wahyu dan kenabian, Al
Qur’an menjadikan keimanan kepada kenabian ini sebagai dasar ketiga dan agama.

Thabathaba’l (2000) lebth lanjut mengemukakan bahwa Al Quran

memandang ketiga dasar tersebut, vakni keimanan pada keesaan Allah, keimanan
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pada kenabian, dan keimanan pada akhirat, merupakan dasar agama Islam. Setelah
itu. Al Qur'an menjelaskan pokok-pokok akhiak vang diridhar dan sifat-sifat vang
baik vang sesuai dengan ketika dasar tadi. vang setiap orang mukmin harus
menghiasi  diri dengannya, Kemudian Al Quran menetapkan hukum-hukum
perbuatan vang menjamin kebahagian manusia vang akan menumbuhkan dalam
dirtnya akhlak yang baik dan faktor-faktor vang mengantarkannva kepada aqgidah dan
prinsip-prinsip vang pokok.

Penjelasan Thabathaba'l i bersesuaian dengan paparan Husein (2000)
bahwa Islam diturunkan untuk menyempurnakan akhlak manusia (Jirammima
makarima al-akhlag). Menurut Husein, penyempurnaan akhlak merupakan misi
utama agama lIslam. Puncak penghavatan keberagamaan dan buah dari keimanan
vang sempurna terhadap Allah, kenabian dan hari akhir adalah tumbuh akhlak vang
batk dan amal shaleh semata-mata karena mengharap keridhaan Allah SWT. Dalam
terminologt Islam. pencapaian puncak keberagamaan disebut sebagai thsan vang
secara sederhana didefinisikan sebagai keadaan dimana seseorang senantiasa merasa
melthat dan menghadapi Tuhan, dan jika 1a merasa tidak mampu melihat Tuhan, ia
merasa senantiasa sedang dipandang dan diawasi oleh Tuhan. Keadaan ini
menyebabkan seseorang vang telah mencapai tingkatan /san melakukan peribadatan
dan amal perbuatan kebajikan dalam rangka memperoleh ridha Tuhan. bukan
penilaian dan balasan dari vang selain Tuhan.

Serangkaian pendapat tersebut di atas pada dasarmnya menunjukkan bahwa

Islam sebagai religi meliputi berbagai dimensi vang saling berkaitan : keimanan
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berkait crat dengan peribadatan. keimanan vang tipis akan sulit melahirkan
peribadatan vang sungguh-sungguh di siang dan malam hart: peribadatan berkait erat
dengan akhlak, sehingga ukuran keberhasilan shalat adalah dari terhindarnnva
manusia dart melakukan fufisve’ dan munkar, akhlak berkait erat dengan amal
perbuatan dan akhlak juga berkait erat dengan aqidah Dengan kata lain, Islam
sebagat religt menuntut agar dimensi spritual terefleksikan melalui dimensi sosial,
dan dimensi peribadatan mempengaruhi dimensi amal dan akhlak.

Madjrie (1997) menunjukkan kesalingterkaitan antar dimensi itu dengan
menyatakan bahwa salah dan tersesat jika seorang Muslim hanva menjaga hubungan
ibadah Allah dalam arti sempit (ibadah ritual), sementara cara masvarakat dan
berkomunikasi dengan manusia lain tidak berdasarkan tauhid. Bahkan sekalipun
seseorang vang melakukan peribadatan dengan tekun bermasvarakat dan melakukan
amal perbuatan yang baik, apabila tidak didasari niat yang suci, maka akan terhitung
sta-sia dan tidak bernilat apa vang dilakukannva tersebut di hadapan Allah SWT.

Uraian diatas memperoleh kesimpulan bahwa lIslam sebagai religi berarti
kedamatan, kepatuhan dan penyerahan diti kepada Tuhan, sebuah penerimaan
kehendak Tuhan secara suka rela pada aturan vang ditetapkan-Nya pada fitrah sejati
manusia. Sebagat agama yang memberikan aturan-aturan atas segala aspek
kehidupan, Islam membekali penganutnya dengan serangkaian pedoman hidup vang
tertuang dalam Al Qur’an dan As Sunnah, Islam diturunkan untuk menvempurnakan

akhlak manusia
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Sampat disist perbincangan tentang definist Islam sebagar religt lebih
mengacu pada tataran teofogis. Dalam tataran empirts, Kurniawan (1997) mengatakan
Islam sebagar religi berhubungan dengan kenvataan kuantitatif bahwa Islam
merupakan rehigt besar di duma dengan jumiah pemeluk kurang lebih 700 juta jrwa.
Sensus penduduk tahun 1990 menunjukkan 8726 % warga negara Indonesia
beragama Islam. Kenyataan empirts - sosiologis it merupakan potensi vang besar
untuk melakukan serangkaian perubahan-perubahan positif secara sistematis dengan
mengacu pada nilai-nilar 1deal Islam. Kalangan sosiolog menyebutnva sebagat social-

engineering atau rekayasa sosial.

4. Perkembangan Religiusitas pada Orang Dewasa

Charlotte  Buchler (dalam Jalaluddin, 2001; melukiskan tiga masa
perkembangan pada periode prapubertas periode pubertas dan periode adolesen
Menurut H. Carl Witherington, di periode adolesen ini pemilihan terhadap kehidupan

mendapat perhatian vang tegas. Mereka mulai berpikir tentang tentang tangggung

<

£

jawab sosial moral, ekonomis dan keagamaan M Buchon (dalam Jalaluddin, 2001).
Lebth lanjut dyelaskan bahwa diusia dewasa orang sudah memiliki tanggung-jawab
serta sudah menyadari makna hidup. memahami nilai-nilai vang dipilih dan berusaha
untuk mempertahankannya. Orang dewasa sudah memiliki identitas yang jelas dan
kepribadian vang jelas dan kepnibadian vang mantap dan stabil. Stabilisasi sifat-sifat

kepribadian i antara lain terlihat dar cara bertindak dan bertingkah laku vang

bersifat tetap (tidak mudah berubah-ubah) dan selalu berulang kembali
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Kemantapan jiwa orang dewasa ini setidaknva memberikan gambaran tentang
bagatmana sikap keberagaman pada orang dewasa.mercka sudah memiliki tanggung
Jawab terhadap sistem vang dipilihnya. Baik sistem nilai vang bersumber dari ajaran
agama maupun vang bersumber dari norma-norma lain dalam kehidupan. Jika orang
dewasa memilih nilai yang bersumber dari nilai-nilai nonagama. itupun akan
dipertahankannva sebagai pandangan hidupnya. Kenvataan sepertt ttu terlthat dart
peristiwa sejarah gerakan vang dilancarkan Partai Komunis Indonesia (PK1), melalui
indoktrinasi partai ini telah mampu menanamkan sikap anti agama di kalangan
Pemuda dan Gerwani. Ketika peristiwa berdarah G 30 S PKI. para pemuda rakvat
dan Gerwani ini sanggup mempertahankan ideologi komunis yang mereka jadikan
pandangan hidup itu dengan menukar nyawa mereka.

Stikap keberagamaan orang dewasa memiliki prespektif vang luas, didasarkan
atas nilai-nilai vang dipilihnya. Selain itu stkap keberagamaan ini umumnya juga
dilandasi oleh pendalaman pengertian dan perluasan pemahaman tentang ajaran
agama vang dianutnva dan bukan sekedar ikut-ikutan.

Jalaluddin (2001) menjelaskan bahwa sejalan dengan tingkat perkembangan
usianya, maka sikap keberagamaan pada orang dewasa antara lain memiliki ciri-ciri
sebagai berikut :

(1) Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran yang
matang, bukan sekedar ikut-ikutan.
(2) Cenderung bersifat realis, schingga norma-norma agama lebih banvak

diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku.
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{3) Bersikap positif terhadap ajaran dan norma-norma agama dan berusaha untuk
nempelajart dan memperdalam pemahaman keagamaan.

{(4) Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas perimbangan dan tanggung
Jawab  diri sehingga sikap keberagamaan merupakan reabisast dari sikap
hidup.

(5) Bersikap lebih terbuka dan wawasan vang lebih luas.

{6) Bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agama sehingga kemantapan
beragama selain didasarkan atas pertimbangan pikiran, juga didasarkan atas
pertimbangan hati nurani.

(7) Stkap keberagamaan cenderung mengarah kepada tipe-tipe kepribadian
masing-masing. sehingga terlihat adanva pengaruh kepribadian dalam
menerima, memahami serta melaksanakan ajaran agama vang divakininya

{8) Terlihat adanva hubung gan antara sikap keberagamaan dengan kehidupan
sostal, schingga perhatian terhadap kepentingan organisasi sosial keagamaan
sudah berkembang.

Penjelasan mengenal sikap keberagamaan orang dewasa memberikan
gambaran tentang sikap vang bertang gung jawab terhadap sistem yang dipilihnva.
Baik sistem nilai vag bersumber dari ajaran agama maupun vang bersumber dati
norma-norma lain dalam kehidupan.

Dart pembahasan mengenai aspek-aspek orientasi rehigius dapat disimpulkan
adanya tujuh aspek penting vang mempengaruhi eorientasi religius, ketujuh aspek itu

adalah (i} Personal (2) Seiffish (3) Relevansi terhadap seluruh kehidupan (4)
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(4) Kepemenuhan terhadap penghayatan keyakinan (5) Pokok (6) Assosiasi (7)

Keterarturan penjagaan perkembangan iman.

C. Hubungan antara Orientasi Religius Istri

vang Berperan Ganda dengan Kohesivitas Perkawinan

1. Peranan religiusitas bagi manusia

Dikatakan oleh Hendropuspito (1990) peran religiusitas bagi manusia serta
kaitannya dengan fungsi agama itu sendiri. Selanjutnya dikatakan ada empat fungsi
vang diberikan manusia kepada agama, vakni : fungsi edukatif, fungsi pengawas
sosial, pemupuk persaudaraan, serta fungsi transformatif.

Manusta mempercayakan fungsi edukatif kepada agama mencakup tugas
mengajar dan bimbingan. Agama menyampaikan ajarannya dengan khadim-
khadimnya baik dalam acara keagamaan, khutbah, ceramah, atau pengajian dimasjid-
masjid seperti : Kvai, Ulama, dan Nabi. Mengenai mereka vang disebut Nabi
dipercaya bahwa petunjuknyva dilakukan oleh sendiri. kebenaran ajaran mereka harus
diterima, para Nabi diyakini pula oleh pengikutnya bahwa mereka dapat berhubungan
dengan pencipta alam atau mendapat wahyu lewat perantara malaikat Jibril.

Tugas penyelamatan yang dipercayakan pada agama melalui kevakinan umat
beragama bahwa agama mampu membantu manusia untuk mengenal Allah SWT,

berkomunikasi dengannya, melalui shalat lima waktu yang dapat mencegah perbuatan
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manusta  dari  kekejiaan dan kemunafikan.  Agama vang diyakini  dapat
mengintegrasikan manusia dengan tertib.

Sebagai pengawas sosial. agama merasa ikut bertanggung jawab atas adanvya
norma-norma susila yang baik diberlakukan atas masyarakat pada umumnya. Agama
menegakkan kaidah-kaidah susila vang bark bagi kehidupan moral warga masvarakat
dan sebaliknya memberlakukan sangsi-sangsi bagi pelanggarnva. Fungsi agama vang
memupuk persaudaraan dimungkinkan oleh adanya kepercayaan bersama tentang hal
transenden. Dalam kesatuan iman keagamaan manusia bukan saja  melibatkan
sebagian dirinya, melainkan seluruh pribadinya dilibatkan dengan sesuatu yang
tertentu vang dipercavai bersama, kebersamaan ini akan memupuk tali persaudaraan.
Kenyataan hidup manusia yang pada akhirnya menuntut untuk berhubungan dengan
hal vang transenden menjadikan agama sebagian hal vang sulit dipisahkan dari
kehidupan seorang manusia. Oleh karena ftu apa yang dituntut dari orang dewasa
vang beriman, bukan hanya menjadikan bermacam-macam bidang kehidupan itu
miliknya sendiri, tetapi dengan kesadaran yang mampu menjawab semua bidang
tersebut. Dikatakan oleh Dister (1989) vang menjadi svarat supava usaha 1tu berhasil
adalah adanya motivasi beragama untuk mencari ridha Tlahi bukan semata-mata untuk
memenuht berbagat kebutuhan tmsaninya.

Agama memiliki fungsi transformatif. menjadikan individu yang tidak
mengenal mana suatu hal vang haq dan bathil bisa membedakan dan melihat suatu
kebenaran dengan jelas didasari dengan dalili akli maupun dalil nakli berdasarkan

kayakinannva.
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Fromm (dalam Muthahhari, 1994) percava bahwa tidak ada seorang pun vang
tidak membutuhkan agama dan tidak membutuhkan aturan-aturan  sebagai
penuntunnya dan mengatur cinta serta kepentingan-kepentingannya. Masalahnya
bukan apakah seseorang menganut atau tidak menganut agama, melainkan agama
apakah vang dipraktekkan. Maksud vang dituju From disini adalah bahwa manusia
tidak dapat hidup tanpa menyucikan dan memuja sesuatu.

Mutahhari (1994) menegaskan bahwa hanya agama sajalah vang dapat
membuat  manusia  menjadi orang beriman  vang  sebenar-benarnya  dan
memungkinkan mengatasi sifat mementingkan diri sendiri dan egoisme melalui
ketmanan dan ideologi. Karena keyakinan keagamaan adalah satu-satunva kevakinan
vang dapat benar-benar mempengaruhi manusia dan memuaskan kecenderungan
alaminya ke arah kebenaran dan kesucian, maka tidak ada jalan lain bagi manusia
selain untuk memilih keyakinan beragama.

Dart uraian diatas peneliti memberi kesimpulan bahwa religiusitas memiliki
peranan yang sangat penting sehingga dapat menimbulkan kesadaran vang mampu
menjawab semua bidang kehidupan, kevakinan beragama adalah satu-satunva

keyakinan yang dapat benar-benar mempengaruhi manusia kearah kebenaran.

2. Lembaga perkawinan Islam
Insvanatkannva perkawinan dalam islam merupakan manifestast dari hikmah
diciptakannya manusia sebagai khalifah di muka bumi untuk membangun alam

semesta it dan untuk menumbuh suburkan kebaikan didalamnya. Sebagaimana telah
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menjadi tabiat manusia untuk cenderung mengadakan hubungan dengan orang lain,
perkawtnan pun disvariatkan, oleh karena itu didalamnya terdapat kekuatan vang
mampu menundukkan pandangan. menjaga kemaluan dan menjauhkan manusia dari
hubungan tercela. Perkawinan juga merupakan alat untuk mempertahankan makhluk
vang bernama manusia dan untuk mengembangkan keturunan, supava umat ini dapat
bangkit melaksanakan kewajiban-kewajibannva, juga untuk mencapai target sebagai
umat yang paling banyak sebagaimana vang telah dijanjikan oleh Rasulaliah SAW.

Al-Shabuni (2000) mengatakan bahwa perkawinan merupakan salah satu
sunnatuliah vang berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan
maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan merupakan cara vang dipilih Allah sebagat
Jalan bagi manusia untuk beranak pinak, berkembang biak, dan melestarikan
mdupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan perannva vang positif
dalam mewujudkan tujuan perkawinan. Allah tidak menjadikan manusia seperti
makhluk lainnya vang hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan secara
anarkhi tanpa aturan. demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan manusia.

Allah mengadakan hukum sesuai dengan martabatnva, schingga hubungan
antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan rasa saling
meridhal. dan upacara yab kabul sebagai lambang adanva rasa ridha-meridhai, dan
dengan dihadiri paara saksi vang menyaksikan bahwa kedua pasangan laki-laki dan
perempuan tiu telah saling terikat. Bentuk perkawina ini telah memberikan jalan vang
aman pada nalurt seks, memelthara keturunan dengan baik. Pergaulan suami-istri

menurut ajaran Islam diletakkan dibawah naluri ketbuan dan kebapakan sebagaimana
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ladang vang baik vang nantinya akan menumnhkan tumbuh-tumbuhan vang bauk dan
mengahasilkan buah vang baik pula.

Thalib {1994) menegaskan bahwa perkawinan menurut pandangan lslam
merupakan ikatan yang suci. Dia adalah sebuah bangunan vang terhormat, vang tidak
boleh dicampur adukkan dengan suatu penyakit dan tangan-tangan jahil vang dapat
membinasakannya.  Adanya tanggung jawab seperti itu dimaksudkan untuk
mmeperkecil volume terjadinya perceraian, mengembalikan manusia kepada kesucian
hati, membentuk cksistensi kekeluargaan dan memberi kesempatan vang seluas-
luasnya kepada sebuah keluarga untuk bekerja, demi terlaksananva segala vang
menjadi kewajibanaya. Apabila dalam suatu perkawinan terjadi perselisthan vang
tidak menemukan jalan keluar yang terbaik. maka cerai adalah pilihan terakhir.

Lebih lanjut (Thalib, 1994) mengatakan bahwa dalam Islam perceraian adalah
bukan suatu yang diharamkan, dia adalah suatu vang halal tapi merupakan perkara
vang paling dibenct dihadapan Allah. Menghormati lembaga perkawinan scbhagat
suatu tatanan satu-satunya yang memberi jaminan hidup tentram, damai, penuh kasih
sayang, dan cinta vang tulus. Sebab bilamana terjadi suatu hal vang mengancam
kepentingan pribadi pasangan vang bersangkutan, tersedia talan keluar vang baik
sehingga mereka tidak terjerumus dalam kesengsaraan tanpa batas.

Bilamana lembaga perkawinan ternyata melarang perceraian dan mewajibkan
pasangan yang terikat didalamnya menanggung derita sampai mati, maka lembaga
perkawinan pasti dijauhi oleh manusia. Sebab hal itu bertentangan dengan dorongan

fitrah manusia yang ingin selalu mendapatkan kebahagiaan dan kesenangan dan
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melawan penderitaan dan kesengsaraan. Bilamana ternvata tkatan perkawinan
semacam itu akan dijauhi oleh manusia, bahkan akan dithancurkannyva. Karena ttu,
dengan adanva perceraian vang digariskan oleh Islam, setiap orang menjadi sadar
bahwa ikatan perkawinan tidaklah akan menjadikan mereka menderita, tetap
menjadikan mercka lebth berbahagia, lebth merasakan cinta vang tulus, dan iebth
menyuburkan rasa kasth savang = karena ketika rumah tangga mereka kosong dar
suasana seperti itu, mereka mempunyai hak untuk melepaskan ikatan perkawinan
vang disebut perceraian. Jadi, perceratan benar-benar membenikan jalan keluar
kepada pasangan tersecbut dan masvarakat dant belenggu penderitaan dan
kesengsaraan vang timbul dalam kehidupan berumah tangga.

Dari uraian diatas dapat ditarik kKesimpulan bahwa menurut pandangan Islam
perkawinan adalah merupakan tkatan suci untuk mencapai ketentraman jiwa. Bentuk
perkawinan telah memberikan jalan vanng aman pada naluri seks dan memelihara
keturunan dengan batk. Dalam Islam tidak ada hukum yang mengatur bahwa
perkawinan mutlak dilaksanakan seumur hidup. walau apapun vang terjadi. Apabila
dalam suatu perkawinan terjadi perselisihan terus menerus sampai  menjadt suatu
masalah vang latent sehingga menyebabkan penderitaan bagi keluarga vang
bersangkutan, maka Islam sebagar agama vang selalu membawa penganutnva kepada
jalan vang terbaik memiliki svariat vang sangat bijaksana dalam menyikapi hal
tersebut, sebagai pilihan vang terakhir vaitu perceraian. Meskipun perceraian adalah
perkara halal vang paling dibenct oleh Allah tapt perceraiaan adalah bukan suatu

vang diharamkan .



L
1]

3. Hubungan antara Orientasi Religius dengan Kohesivitas Perkawinan

Dengan meninjau kembalt apa peranan religiusitas bagt scorang manusia,
akan didapat titik temu mengenai keterkaitan orientasi religius dengan kohesivitas
perkawinan. Landis dan Landis (1960) mengungkapkan bahwa seseorang dapat
merasakan berat dalam hidupnya oleh sebab 1a berlaku agresif terhadap individu lain,
curtga terhadap motif-motif vang ada dibalik setiap tindakan orang lain. Hal seperti
itu terjadi, karena kurangnva inner security dalam diri pelakunya, selama perasaan
tidak adekuat tersebut masih ada, orang tidak akan pernah mampu menerima
kehadiran sesamanya sebagaimana adanva. Orientasi terhadap nilai-nilai religius akan
menumbuhkan inner securiy pada dini individu vang bersangkutan . sehingga dapat
menolongnya untuk memahami orang lain.

Dikatakan pula oleh Landis dan Landis {1960) bagi individu vang tumbuh
dalam lingkungan vang memiliki ortentasi kehidupan religius, kebiasaan pergt
ketempat ibadah atau melakukan kegiatan keagamaan secara teratur, merupakan
latthan self disipline misalnva: seluruh anggota keluarga diharuskan shalat berjamaah
setiap maghrib, rutin melaksanakan puasa sunnah setiap senin dan kamis dapat
melatith individu untuk melakukan penundaan sejenak terhadap pemenuhan
kebutuhannva vang lain.

Dalam kehidupan perkawinan, /nner security pada diri suami istri akan
menoiongnyva untuk menerima pasangan hidupnva sebagaimana adanva, seff disipline

bagt individu vang menikah sangat penting, imi membantunya untuk tidak bersikap
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mementingkan dirt sendiri, melainkan mengarahkannya untuk menaruh perhatian
pada kesejahteraan bersama.

Menurut Lasswell dan Laswell (1987) letak pengaruh positif religiusitas
terhadap kesuksesan perkawinan berpangkal pada kemampuan faktor orientast
religius dalam memberi bimbingan kepada individu untuk saling mencinta dan
melakukan pengorbanan pribadi untuk orang vang dicintai. Orientast religius tidak
hanya menekankan pentingnya individu untuk meningkatkan kualitas hubungannyva
dengan sesama. Seseorang vang memiliki orientasi religius intrinsik memandang
agama scbagal comprefiensive conumitment dan driving infegrating molive yang
mengatur seluruh hidup seseorang. Agama menggerakkan untuk melalukan berbagai
perbuatan vanng mendatangkan kebajikan demi memenuhi misi suci agama. Segala
tindakan vang membawa kebajikan dilakukan untuk memperoleh kecintaan dar
Tuhan dan bukan penilaian-penilaian sostal ataupun kenikmatan vang ditimbulkan
oleh tindakan tersebut.

Berikut ini, akan diungkapkan hubungan antara orientasi religius dengan
kohesivitas perkawinan :

a. Hubungan orientasi religius dengan kepuasan suami-istri sebagai pasangan hidup.
Dikatakan oleh (Walgito. 1984) umumnva individu memasuki hidup perkawinan
dengan harapan bahwa perkawinan akan memberi kepuasan hidup terhadap
kebutuhan biologis, kebutuhan psikologis, sosial, serta agama. Pada kenyataannva

kerap kali harapan-harapan itu tidak terpenuhi, imi membuat individu menjadi
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kecewa. Perkawinan dirasa sebagai suatu beban berat vang menvakitkan dan orang
akan cenderung menghindar dart sesuatu vang tidak menvenangkan dirinya.

Ketika sepasang insan memasuki kehidupan awal dalam status suami-istri
hendaknya dipasang niat dan tekad yang utuh dan penuh tanggung jawab dalam
kedudukan masing-masing. Hendaknya diniatkan pula untuk menvelenggarakan
kehidupan rumah-tangga dengan penuh semangat mawaddait wa rahmakh (kasih
sayang) dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mendambakan
keridhaan, limpahan hidavah dan taufik-Nva. Salah satu cara untuk mengurangt
kesenjangan antara harapan dan kenyataan adalah berupava meninjau kembali
harapan-harapan tentang perkawinan, mungkin saja ada vang kurang realistik
sehingga sangat sulit untuk diwujudkan. serta menerima kenyataan apa adanva.
{Basri, 1994,

Berdasarkan penclitian Brutz dan Allen (1986) menyimpulkan bahwa
kekerasan dalam perkawinan yang ditunjukkan dalam bentuk verbal. maupun non
verbal, misalnya pertengkaran suami-istri yang diisi dengan bentakan : ataupun
tindakan kekerasan vang langsung berhubungan dengan fisik, misalnva menampar,
memiliki korelast negatif dengan taraf orientasi religtus suami-istri, semakin tinggi
taraf orientasi religius satrinsik suami-istri. maka semakin jarang pula orang tersebut

melakukan tindakan kekerasan ketika menghadapi konflik dalam perkawinan.
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b. Hubungan orientasi religius dengan penyesuaian suami-istri terhadap terhadap
perannya sebagai orang-tua bagi anak mereka.

Anak-anak bila dikiaskan dalam kehidupan keluarga adalah buah hati sibiran
tulang. Anak-anak dalam keluarga adalah permata rumah-tangga. Anak-anak dalam
keluarga adalah amanah Allah yang perlu dipelihara dengan sebaik-baiknya. Sebagai
orangtua harus berperan sebagaimana perannya agar mampu membentuk kepribadian
anak menjadi lebih terarah (Basri, 1994). Menurut Jhon lock dalam teor tabula rasa
anak adalah bagaikan kertas putih yang bersih dari segala noda. Tugas orang tualah
yang menuliskan hal-hal vang baik kedalam kertas putih terscbut sehingga tercipta

suatu karangan yang indah. Sebagaimana hadist Rasulallah bahwa :
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Artinva:

“Setiap anak dilahirkan adalah dalam keadaan fitrah karena orang
tuanvalah mercka bisa menjadi yahudi atau nashrani ataw majusi’”,

Jalaluddin (1996) mengatakan bahwa konsep ajaran islam menegaskan bahwa
pada hakikatnya penciptaan jin dan manusia adalah untuk menjadi pengabdi vang
setia kepada penciptanva (Q.51 . 56) Agar tugas dan tanggung jawab dapat
diwujudkan secara benar, maka Tuhan mengutus Rasul-Nva sebagai pemben
pengajaran, contoh dan teladan. Dalam estafet berikutnya risalah kerasulan ini
diwariskan kepada Ulama. Tetapi tanggung jawab utamanya dititik beratkan pada

kedua orang tua. Dipesankan Rasul bahwa, bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah,
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vattu dorongan untuk mengabdi kepada penciptanya. Namun benar tidaknya cara dan
bentuk pengabdian vang dilakukannva, sepenuhnva tergantung dart peran kedua
orang tua masing-masing.

Penehtian Filsinger dan Wilson (1984) menunjukkan adanva korelast positif
antara tingkat religiusitas suami istni terhadap penvesuaian terhadap peran sebagai
orang tua terhadap anak mercka dalam perkawinan, disebutkan pula Hurlock (1981)
bukti keberhasilan penyesuaian sebagal orang tua vang dilakukan suami-istri
terhadap peran mereka dalam perkawinan, merupakan aspek penting bagi kohesivitas
perkawinan mereka.

Masdani (1983) mengutarakan bahwa keseimbangan kepribadian vang kurang
baik pada diri individu . misalnva kepribadian vang infantil atau psikotik, merupakan
faktor penghambat perkembangan perkawinan, dan menghambat peran mereka
sebagat orang tua. Fungst orientast religius akan mengintegrastkan seluruh
kepribadian, dengan adanva interfensi faktor religtus pada dirt suami-istri, diharapkan
akan mengantarkan mereka pada kematangan pribadi. vang pada gilirannva dapat
menjadi modal bagi terwujudnva kohesivitas perkawinan,
¢. Hubungan orientasi religius dengan penvesuaian dalum  keludupan  seksual.
Penvesuatan kehidupan seksual memiliki korelasi hubungan orientasi religius vang
komprehensif artinya bahwa agama vang dianut individu akan mampu menjadi
filsatat mdupnya /phiosophy of life), segala sesuatu vang tejadi pada individu

senanttasa dikembalikan pada Tuhan {Subandi, 1995) Pengertian tni membawa
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individu untuk mampu menerima segala perbedaan dengan individu vang lain
schingga akan membuahkan toleranst.

Sebuah perkawinan vang didirikan berdasarkan azas-azas vang Islami adalah
bertujuan untuk mendapatkan keturunan vang sah dan baik-baik serta mendapatkan
ketenangan dan kebahagiaan didalam kehidupan manusia. Kebahagiaan tersebut
bukan saja terbatas dalam ukuran-ukuran fisik-biologis tetapr juga dalam psikologis
dan sosial serta agamis (Basri. 1994). Dikatakan pula oleh Basri {1994). perasaan
seksual pada sescorang sebenarnya adalah ungkapan perasaan cinta terhadap daya
tarik kita untuk orang lain. Hasrat itu akan tersalurkan dengan penuh kepuasan dan
kebahagiaan jika proses selanjutnva terdapat kerjasama vang sebaik-baiknya antara
suami-istri vang saling mencintai.

Dalam pengalaman mdup sangat banyak keluhan, bahwa tidak setiap orang
{suami-istrt) mampu mengeksprestkan dan menyalurkan dorongan naluriah tersebut
dengan scbaik-batknya. Oleh  karena itu tidaklah mengherankan jika taraf
kebahagiaan dalam kehidupan terasa ada vang mengganjal atau ada sesuatu yang
kurang. Salah satu unsur dan kegiatan diantara suami-istri vang dipandang menjadi
dasar dari keadaan berbahagia atau tidaknya sepasang manusia dalam kehidupan
berumah tangga ternvata dalam persoalan lahan hubungan seksual diantara mereka.
Karenanya penyesuaian yang baik dalam kehidupan seksual perlu dikomunikasikan,
antara lamn dimdikasikan dengan adanva kesepakatan tentang kapan dan teknik vang
digunakan dalam melakukan hubungan seksual tentunya dengan berdasarkan

ketentuan svariat agama.
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d. Hubungan arientast religaes dengan penvesuaian dibidansy ckornomi,

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai vang
memuat norma-norma tertentu. Agama berpengaruh sebagai motivasi dalam
mendorong individu untuk melalukan suatu aktivitas, karena perbuatan vang

tatar belakang keyakinaan agama dinilai mempunyai unsur

dilakukan dengan
kesuctan, serta ketaatan. Keterkaitan ini akan memberi pengaruh diri seseorang untuk
berbuat sesuatu. Sedangkan agama sebagai nilai etik karena dalam melakukan suatu
tindakan seseorang akan terikat kepada ketentuan antara mana vang boleh dan mana
vang tidak boleh menurut ajaran agama vang dianutnva (Jalaluddin, 1994

Menurut Allport (1953) Penvesuaian kehidupan ekonomi  memiliki korelast
dengan orientas: religius vang konsisten. Kehidupan beragama vang konsisten
dundikasikan dengan adanva keselarasan antara peilaku individu dengan nilai-nilai
moral dalam agama yang dianutnya. Agama telah memberi arah bagi perilaku
mdividu di mana saja sccara konsisten. Penyesuaian dibidang ckonomi sangat
dipengaruhi oleh kematangan dalam beragama sebab ekomomi adalah segala hal
vang berurusan dengan intern dan ckstern rumah tangga Contohnva untuk
bagaimana mendapatkan rizqi vang halal dan cara mengatur vang belanja.

Melthat hal-hal diatas, maka kita dapat mengetahut bahwa orientasi religius
memiliki kaitan atau hubungan terhadap munculnya kohesivitas perkawinan pada istri
vang berperan ganda. Artinya, dengan tercapainya orientasi religius vang mirinsik

diharapkan istri yang berperan ganda akan mampu mempertahankan kohesivitas
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perkawinannya schingga tingkat perselingkuhan atau perceraian akan semakin

o

rendah,

D. Hipotesis
Ada korelast yang positif antara orientasi religius istri vang berperan ganda
dengan kohesivitas perkawinan. Semakin curmsik orientast religius st vang

berperan ganda maka semakin tinggi kohesivitas perkawinannya.
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METODE PENELITIAN

A, ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel bebas - Orientast religrus
Varabel tergantung . Kohesivitas perkawinan

B. Definisi Operational

. Orientasi religius adalah motivast dan visi psikologis vang berkenaan dengan

kehidupan keagamaan seseorang. Orentasi religius dibedakan atas orientasi
religius intrinsik dan orientast religius ekstrinsik. Orang-orang yang berorientasi
religius nfrinsik menganggap agama scbagai kevakinan dan kehidupan internal
mercka dan menjadikan agama scbagai tujuan hidup. Orang-orang berorientast

religus ekstrinsik akan menggunakan agama untuk mendapatkan status, keamanan,

justifikasi diri dan kemampuan sosial : mereka menggunakan agama sebagai alat.

Variabel ini akan diungkap dengan skala orientasi religius. Semakin tinggt skor
vang diperoleh subjek, menunjukkan semakin /nerinstk orientasi religiusnya, dan
semakin rendah skor vang diperoleh subjek menunjukkan kecenderungan semakin
cksirinstk orientast rehgiusnya.

Kohesivitas perkawinan menunjukkan tingkat ketertartkan dan keterikatan

pasangan suami-istri dalam tali perkawinan. Diukur atas dasar empat aspek . vakuni
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© seberapa besar kepuasan suami-istri dalam perannya sebagai pasangan dalam
perkawinan. Penyesuaian suami-istri terhadap peran mereka sebagai orang-tua
bagt anak-anak. penyesuaian dibidang seksual serta penvesuaian dibidang
ckonomi. Skor kohesivitas perkawinan diperoieh dari skor kohesivitas perkawinan

1strt yang berperan ganda..

C. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah istri yang berperan ganda  Penelitian
dilakukan diPon-pes Attagwa dan DPRD Kota Bekasi. Adapun karakteristik subjek
dalam penelitian 1ni adalah ibu rumah tangga vang memiliki pekerjaan vang jelas,
beragama lIsiam. memilki anak, pendidikan minimal SLTA. Subjek penelitian vang
diambil berjumiah 80 dan vang kembali hanva 68 bendel vang memenuhi kriteria

vang telah ditetapkan.

D. Metode Pengumpuian Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk mendapatkan data vang
akan dranalisis dalam suatu penelitian. Untuk mendapatkan data vang relevan dan
akurat metode vang digunakan haruslah tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian
vang akan digunakan sehingga dapat memenuhi svarat reliabilitas dan validitas.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur vang

berbentuk skala atau kuesioner. Metode kuesioner adalah suatu daftar vang berisikan
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rangkalan pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang vang akan diieliti, dalam
hat int adalah masalah orientast religius dan kohesivitas perkawinan |
1. Penyusunan skala orientasi religius

Data orientast religius dalam penclitian ini diungkap melalui skala onentasi
religius (selanjutnya diberi judul Skala 1) vang disusun oleh penulis dengan
memodifikast skala serupa vang disusun oleh Adhim (2001, Penyusunan skala
tersebut didasarkan pada aspek-aspek vang mempengaruht orientasi religius. Aspek
yang diungkap dalam skala ini vaitu meliputi personal, selffish, relevansi terhadap
seluruh kehidupan, kepenuhan terhadap penghavatan keyakinan, pokok, assosiasi
keserasian penjagaan perkembangan iman.
a. Personal, vaitu kebutuhan untuk melakukan pembedaan tentang orientasi religius

pada dividu, muncul menjadi pemberi nilai dan sekahigus alat vang memben

identitas.

b. Selffish, vaitu melakukan peribadatan dan amal perbuatan kebajikan dalam
rangka memperoleh ridha Tuhan. bukan penilaian dan balasan dari vang selain
Tuhan.

¢ Relevansi terhadap seluruh kehidupan valtu, agama memberikan aturan-
aturan atas segala aspek kehidupan, serangkaian pedoman hidup vang tertuang
dalam Al Qur’an dan As Sunnah untuk direalisasikan dalam kehidupan.

d. Kepemenuhan terhadap penghayatan keyakinan vaitu, penerimaan kehendak

tuhan secara suka rela pada peraturan vang ditetapkan sebagat suatu upava dalam

usaha sepanjang havat tanpa batas.




63

¢. Pokok yaitu, mengikuti Islam secara total fkaffuly  artinva mevakini, berusaha

memahami menghayat, dan berusaha mengamalkan seluruh ajaran istam secara
optimal. dengan tujuan mengharapkan ridha Allah..

£ Assesiasi yaitu, dimenst spiritual  terrefleksi melalui dimensi sosial dan dimensi

peribadatan vang mempengaruhi dimensi amal dan akhlaq.

.

Keteraturan penjagaan perkembangan iman vaitu, kehidupan vang dipenuhi

!

oleh perasaan religius. dan senantiasa dilaksanakannya.
Selamjuinya masing-masing aspek dikembangkan dalam beberapa aitem vang
terdin dart aitem-aitem favorable dan aitem-atiem non favorable Kerangka

penvusunan Skala [ tnt dapat dilihat pada tabel T bertkut -
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‘Fabel |
Kerangka Skaia I (orientasi religius)

' No ' Komponen | Aitem ' Aitem Jumlah | Bobot |
o favorable | Unfavorable | (%)
B ;‘*Personaa 14295262, 19253242 10 T3
w _______ 70 .59 ]
2 Selfish 17262745, 72- 3346469, 10 143
| 68 | | |

S }u;i:cvansn F 3.11.16.46. 62841‘3; ' T 1487
| terhadap | 48.60 )
[ kehtdupan | : ‘,

‘4 Kepemenuhan | 13212254, | 30344447, 0 s
| terhadap 43 L 67 |
| penghayatan : :
 kevakinan % | f )

?Pokok 10202450, 115385765 10 143

66 i

6 | Assosiasi 58356356 | 12.184061. 10 43

| : i | 33 f

7 | Keteraturan 124333649 931375558 10 143

| | penjagaan
| perkembangan :

2. Penyusunan skala kohesivitas perkawinan,

Data kohesivitas perkawinan dalam penelitian ini diungkap melalui skala
kohesivitas perkawinan (selanjutnya diberi judul Skala I1) vang disusun sendiri oleh
penulis. Penyusunan skala ini didasarkan pada aspek-spek vang mempengaruhi
kohesivitas perkawinan. Aspek vang diungkap dalam skala ini meliputi (a) kepuasan
sebagai pasangan (b) penvesuian sebagai orang tua (c) penyesuaian dibidang seksual

(d} penvesuaian dibtadang ekonomi.
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Kepuasan sebagai pasangan  yaitu, dapat menerima keadaan suami-istri

sehingga bisa mencapai keharmonisan.

. Penvesuaian sebagai orangtua vaitu, memainkan perannya sebagai orang tua

dalam membina perkembangan anak dalam keluarga,

Penyesuaian dibidang seksual vaitu, mengkomunikasikan dan menyelaraskan
masalah seksual agar tercipta keharmonisan antara suami-istei.

Penyesuaian dibidang ekonemi vaitu, mengkompromikan masalah dana dan cara
pengelolaannva.

Selanjutnya masing-masing aspek dikembangkan dalam beberapa aitem vang

terdiri dari aitem-aitem favorable dan non favorable. Kerangka Skala 11 ini dapat

dilihat pada tabel 2 berikut -

Tabel 2
Kerangka Skala 11 (kohesivitas perkawinan)

'NO | Kemponen ~ Aitem " Aitem ' Jumlah | Bobot |
I S ‘avorable | uofavorable . . .. (%) _
. :‘Kepuasan Sumb S 9 1060 43,24, 08874 a5 25
L ' Pasangan i 35 4544 ; 38.46.51 » ST
12 Penyesuaian sbg  2.6.10.173 1425333947 15““ 25 “ﬁ
| oranga 4‘),34 5 32,355,358 : f
'3 . Penyesuaian 3011822 17,1529 34 45, 15 ;25
_____ dibidang seksual | 374258 13053857

- Penyesuaian 4,8,12,}9.23 16.20,3031.41 | 15 .23
, ' dibidang 1275960 | 46.56 :
E..%H.Jfﬁgzanw__,, | | ‘ | “
L Total
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Pengukuran orientast religius dan kohesivitas perkawinan ini menggunakan
skala dengan metode Swummated Rating dari likert, yang dimodifikasi dengan
menggunakan empat alternatif jawaban, vaitu @ “Sangat Setuju (SS), “Setuju (S),
“Tidak Setuju™ (TS), dan ~Sangat Tidak Setuju”(STS). Alternatif untuk jawaban
“Ragu-ragu” sengaja dihilangkan, dengan maksud untuk menghindari kecenderungan
pemusatan jawaban pada satu alternatit.
Metode kuesioner atau skala vang digunakan dalam penelitian ini secara garis
besar terdiri dari dua bagian, vaitu -
1) Bagian pertama, mengungkap identitas subjek penclitian vang meliputi -
a. Nomor responden
b. Agama
¢. Usia
d. Pendidikan

. Pekerjaan

(4]

ety

Jumlah anak

-~

. Wilayah tempat tinggal

(r

2) Bagian kedua merupakan vang mengandung butir-butir pernyataan vang

mengungkap aspek-aspek kedua variabel tersebut.

3. Teknik penyampaian alat ukur
Kesungguhan dan kejujuran subjek  dalam pengisian skala akan sangat

menentukan kualitas hasil penelitian ini. Agar hal tersebut dapat tercapai, maka
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sedapat mungkin terjalin rappors yang baik, vaitu hubungan antar pribadi vang
ditandai ofeh semangat kerja sama dan saling mempercayai antar penulis dengan
subjek penelitian. Rappor: dapat terjalin melalui komunikasi langsung sebelum
subjek mengist skala yang disajikan, maupun komunikasi secara tidak langsung, vaitu
melalui skala yang disajikan.

Selain itu, dalam penvajian skala, subjek harus benar-benar dimotivast agar
bersungguh-sungguh dan jujur dalam menjawab. Penting pula untuk diberitahukan
pada subjek bahwa kerahasiaan pribadinya terjamin sepenuhnva, tanpa harus takut
pada konsekuensi apapun dengan menjawab skala yang disajikan. Untuk itu, dalam
penyajian skala, penulis sengaja menghindari pencantuman nama diri subjek. Namun
guna kepentingan penelitian. subjek cukup mencantumkan, agama, usia. pendidikan

Jumlah anak pekerjaan dan wilavah tempat tinggal pada lembar identitas.

4. Skoring

Penyekoran untuk skala 1 (orientasi religius) dan skala 1l (kohesivitas
perkawinan} memiliki sistem penvekoran vang sama. Berkisar antara satu sampal
empat untuk masing-masing aitem vang disajikan. Kriteria pemberian skor untuk
aitem-aitem yang favorable adalaah : jawaban “Sangat Setuju™ (SS) mendapat skor 4.
“Setuju” (S} mendapat skor 3. “Tidak Setuju” (TS) mendapat skor 2. dan “Sangat
Tidak Setupu™ (STS) mendapat skor 1. Kriteria pemberian skor untuk aitem-aitem non
favorable adalah - jawaban “Sangat Setuju” (SS) mendapat skor LSetuju (S)

mendapat skor 2. “Tidak Setuju”(TS) mendapat skor 3, dan “Sangat Tidak Setuju”
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(STS) mendapat skor 4 Makin tinggi skor yang diperoieh subiek, makin tingg;
tingkat keberagamaan atau tingkat kohesivitasn_va, Seba

liknva, makin rendah skor
Yang diperoleh subjek, makin rendah py

la tingkat orientasi dalam beragamanya atau
kohesiy

itas dalam perkawinannya

E.Vaiidims dan Reliabilitas Alat Ukur

Validitas dan reliabilitas syafy, alat ukur Mmerupakan ha} yang sangat penting
dalam syaty penelitian timiah, sehingga sebelum ajat ukur digunakan perlu diyg
terichih dahyly validitas dan reliabiltasnya (Azwar, 1997) 1, int dilakukan dengan
maksud bahwg Suatu alat yang vajig dan reliabel akan menghasilkan informasi vang
akurat dap dapat dipertang ’

gungjawabkan Artinya, melajy; informasj tersebut dapat
diambi) kesimpulan Yang tepat, tidak Keliru, dan dapat memberikan gambaran
mengenai

keadaan subjek yang scbenarnya Mempertimbangkan hal-ha] tersebut
Maka perly adanya pengujian terhadap validitag dan reliabilitas alat ukur,
L Uji Validigas

Validitas berasal dar; kata validipy, Yang mempunvai gri setauhmang
ketepatan dan kecermatan Suatu. snsirumer, bengukur daiam melakukan fungs;

I
&

ukurnya, (Azwar, 198 ). Suaty instrumen dikatakan Mempunvai validitas vang tinggj
apabila instrimer tersebut menjalankan fungs;
yang sesuaj dengan mak.

dalam peneliian i ditempuh mej

alui dua cara vakni : conpeny vedidiry vang bertipe
Jace validity, serta pendekatan nterngi consistency. Melalyi content validyy, ingin
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E. Metode Analisa Data

Data penelitian vang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan metode
analisis statistik. Metode analisis statisttk  merupakan cara ilmiah  untuk
mengumpulkan, menvusun, menvajikan, dan menganahisis suatu penelitian vang
berwujud angka-angka vang merupakan dasar vang dapat dipertanggungjawab-kan
untuk menarik kestmpulan vang benar (Hadi, 1985).

Keunggulan dar metode analisis statistik vaitu dapat memberikan teknik yang
sederhana dalam mengklasifikasikan data dan menvapkan data, sehingga data
tersebut lebth mudah dimengerti. Metode analisis statistik dapat juga menvajtkan
ukuran vang dapat mensiratkan populast ataupun variasinva, dan memberikan
gambaran vang lebih baik tentang kecenderungan nilai tengah variabel. Metode
statistik  dapat juga digunakan untuk pengupian  hipotesis  schingga  dapat
meningkatkan kecermatan penelitt dalam rangka mengambil keputusan terhadap
kesimpulan vang ingin ditarik.

Sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis penelitian maka teknik statistik
vang digunakan adalah anahisa korelasi Product Moment dengan Sert Program

Statistik (SPS-2000) dart Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.



BAB IV
PELAKSANAAN, ANALISIS DATA, HASIL PENELITIAN

DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian
i. Orientasi Kancah

Pengambilan data penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Attagwa I Putri
vang terletak didesa Ujungharapan desa Bahagia Kecamatan Babelan. Pon-pes
Attagwa Putri memiilki luas 120 H.a, tanah wakaf seluas 80 H.a. Didirikan pada
tanggal 6 Agustus 1956 oleh perintisnya dari Yayasan Attagwa K.H.Noer AlL
Tercatat dalam Akte notaris No 11 oleh Elliza Kondang. Pon-pes Attagwa merupakan
sekolah swasta Islam dibawah naungan pengurus Yavasan Attaqwa.

Kegiatan vang menonjoi pada lokasi penelitian adalah kegiatan belajar
mengajar, dan juga berbagai aktivitas extra maupun intra Kulikuler para santri.
Dilingkungan pondok juga terdapat kegiatan kemasvarakatan vang bersifat
keagamaan antara lain diadakannva pengajian mingguan vang ditkuti oieh masvarakat
sekitar vang bertempat di Pon-Pes Attagwa vang dibimbing langsung oleh pimpinan
pondok sekaligus tokoh masyarakat dilingkungan Bekasi. Tema-tema vang diangkat
berkisar pada figih. aqidah dan muamalat vang kemudian dijabarkan sesuai dengan

perkembangan zaman.
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Selain pon-pes Attagwa Putri pengambilan data dilakukan dt DPRD kota
Bekast karena tidak mencukupt jumlah sampel vang telah ditetapkan. DPRD
pemerintah kota Bekasi terletak di JI. Ir H. Juanda No.100. Fraksi vang mewakili
subjek penchtian vaitu Frakst TNI, Frakst PBB, Frakst PKB, Fraksi PK dan Fraksi
PPP.

Kegiatan vang menonjol pada iokasi penelifian adalah hanva seputar rapat
paripurna dan rapat untuk mempersiapkan harni jadi Kota Bekasi bertepatan
berlangsungnya penelitian. Penelitt tidak bisa melakukan wawancara secara intensif
karena waktu vang diberikan oleh mercka sangat terbatas sehingga kurang

mengetahut lebih banvak tentang Kota bekasi.

2. Persiapan Penelitian

a. Peryjinan. Pertjinan untuk penelittan int dikeluarkan oleh Dekan fakultas
Psikologi Uil Nomor : 59/ Dek/70/FP/11/2002 tertanggal 20 Februan 2002.
Selanjutnva surat ijin penelitian im dipergunakan sebagai  svarat untuk
mengambil data penelitian, batk untuk uji coba alat ukur maupun dalam
pengambilan data peneiitian.

b. Persiapan alat ukur. Sebelum ke 2 alat ukur {Skala Orientasi Rehigius dan Skala
Kohesivitas Perkawinan) digunakan untuk keperiuan pengambilan data dalam
penclitian ini, maka terlebih dahulu diadakan prefiminary reseach vang

bertujuan untuk meningkatkan validitas alat ukur dan untuk menghindart terlalu
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banyaknya artem yang gugur serta memperbatki kalimat yang kurang
dimengerti oleh subjek penelitian. Preliminary reseach dilakukan pada 3 orang
subjek vang memiliki kriteria vang telah ditetapkan dengan mendatangi tempat
tinggalnya satu persatu. Penelitian dilakukan dengan cara subjek mengisi Skala
yang diajukan sckaligus mengadakan persamaan persepsi dengan penulis. Hal
tersebut membutuhkan waktu vang cukup lama. Setelah preiiminary rescarch
dilakukan dan diadakan perubahan-perubahan kecil penelitian dilanjutkan
dengan terlebih dahulu melalui tahap uji coba alat ukur. Uji coba terhadap alat
ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
validitas dan realibilitas dari alat ukur, yaitu skala orientasi religius dan skala
kohesivitas perkawinan, sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan untuk
diperguankan dalam penelitian vang sesunggguhnya
¢. Uji coba alat ukur. Uji coba alat kur ini memeriukan waktu satu minggu, antara
tanggal 11-18 Februari 2002, dan dikenakan pada 80 orang subjek dengan
karakteristik yang sesuai dengan subjek penelitian, Subjek uji coba di peroleh
dart masyarakat Kalasan Purwomartani dan Jaban Tridadi Sleman. Dari 80
bendel (masing-masing terdiri atas Skala 1 dan Skala 1) alat ukur vang disebar
terkumpul kembali sebanyak 76 bendel.
d. Hasil uji coba alat ukur. Berdasarkan data yang diperoleh melalui tahap uji coba

selanjutnya dilakukan up validitas dan uji reliabilitas. Perhitungan untuk
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menguji validitas dan uji reliabilitas terhadap kedua skala dilakukan dengan

bantuan fasilitas komputer SPS sert 2000.

Validitas, seleksi aitem dan uji reliabilitas. Seleksi aitem dengan menggunakan
parameter koefisien korelasi aitem total yang diperoleh melalui altem-aitem yang
layak dimasukkan dalam skala dan yang tidak layak. Dengan menggunakan batas
kritis 0,300, maka aitem-aitem vang memilki koefisien korelasi aitem total lebih dan
atau sama dengan 0,300 lavak untuk dimasukkan dalam skala (Azwar, 1997). Untuk
skala orientasi religius, dari 70 aitem vang disajikan, terpilih 45 aitem yang layak dan
25 aitem vang gugur vaitu nomor 25,6, 710,15, 1622, 24.2526.28.29.30.
32.33.37.38.40.41.4345. 51.62.64, dari 45 aitem terpilih tersebut sekaligus telah
memenuhi kriteria validiias logik, dimana aitem-aitem tersebut telah mencakup
keseluruhan aspek vang hendak diungkap melalui skala kecenderungan orientasi
religius secara proporsional. Dari 45 aitem tersebut. terdiri dari 24 aitem vang
favorable dan 21 aitem vang unfavorable. Perhitungan statistik terhadap 45 aitem
yang sahih menunjukkan koefisien korelast aitem total berkisar antara 0,348 sampai
0,753. Uji reliabilitas terhadap skala orientasi religius menghasilkan koefisien alpha
scbesar 0.949. Dengan demikian skala orientasi religius tersebut dapat dikatakan
reliabel, sehingga memenuhi syarat untuk dipergunakan sebagai alat ukur guna
pengambilan data dalam penelitian ini. Sebaran aitem-aitem Skala 1 {orientasi
religius) vang lavak dan vang gugur, serta nomor jadi aitem vang digunakan untuk

pengambilan data penclitian dapat dilihat pada tabel 3 berikut :
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Tabel 3
Kisi-kisi blue print skala orientasi religius
Setelah uji coba
Aspek vang diungkap Nomor aitem  Total
F | Aitem
| Aitem - Aitem
' favorable | unfavorable
| Personal 1429526270 11925324259 | 1§
Selffish  17.26,27.45,68 | 7.23.34,64 69 10
i Relevansi terhadap # 3.11,16,46.48, | 62841.5] 10 j
kehidupan | 60
Kepemenuhan terhadap | 13,21,22.43.54 | 3044,47,67.39 | 10
penghavatan kevakinan | ! -
" Pokok 10,20,245066 | 115385765 10
_ Assosiasi 5.8.35.56.63 12,1840 53.61 | 10
Keteraturan  penjagaan | 2,4,33,36.49 9.31.37.55,58 ' 10
__keimanan |
Total 36 34 70
Keterangan

Nomor aitem yang tercetak tebal dan bergaris bawah menandakan aitem
tersebut layak dimasukkan dalam Skala.
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Tabei 4
Kisi-kisi (blue print) skala orientasi religius
Aitem yang digunakan untuk pengambilan data

___Aspek yang diungkap | Nomor Butir ‘ Total Aitem
- Aitem - Aitem
| ' Favorable . Unfavorable
. Personal 19,2945 12,2236 6
selffish 10,1643 15,1844 | 6 B
- Relevansi terhadap | 2,6,24.26 37 | 5
kehidupan N
' Kepemenuhan  terhadap | 8,143 1 | 21,23.2542 7
' penghavatan kevakianan
| Pokok 13 ' 1.34,40 6
(Assosiasi g (7113038 T g
Keteraturan penjagaan | 3 i 5.17.32.35 7
| perkembangan iman |
Total 24 21 45

Hastl penelitian aitem pada skala kohesivitas perkawtnan menunjukkan bahwa
dari 60 aitem yang disajikan ternyata hanya 37 aitem vang sahih dan 23 aitem vang
gugur. Tiga puluh tujuh aitem terpilih tersebut sekaligus telah memenuhi kriteria
validitas logik dimana aitem-aitem tersebut telah mencakup keseluruhan aspek vang

hendak diungkap melalaui skala kohesivitas perkawinan secara proporsinal. Aitem-

—~

49,56,58.59. Perhitungan statistik terhadap 37 aitem vang sahih menuniukkan
koefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,333 sampat 0,625 Uji reliabilitas
terhadap skala kohesivitas perkawinan menghasiikan koefisien alpha sebesar 0,914,
Dengan demikian skala kohesivitas perkawinan tersebut dapat dikatakan reliabel,

sehingga memenuhi svarat untuk dipergunakan sebagai alat ukur guna pengambilan
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data dalam penelitian ini. Untuk mengetahui hasil dari skala kohesivitas perkawinan
dan aitem-aitem yang sahih setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 5
Tabel 5

Kisi-kisi (blue print) skala kohesivitas perkawinan
setelah uji coba dan nomor aitem jadi

- Aspek yang diungkap Butir Aitem Total Aitem
‘ Fawrable [ Unfavorable |
Kepuasan shg pasangan  1.59.21,36 43 | 1304283238 14
' Penvesuatan sbg orang- 2.6.10.17.38, 1425334752 16
| tua 40,54 | .55,58
| Penyesuaian  dibidang | 3,11,18,22,37,  7,15,29.34.45, [ |
 seksual 4248 | 50.53,57
- Penyesuaian  dibidang | 438.12.,19.23. | 16,20.30,31,41 | 15
- ekonomi £ 27.59,60 ,W6,49 46 : :
Total 30 30 60
Tabel 6

Kisi-kisi blue print (skala kohesivitas perkawinan)
Aitem yang digunakan untuk pengambilan data

Aspek yang digunakan | Butir Item  Total Aitem

Aitem - Aitem

Favorable | Unfavorable |

Kepuasan sbg pasangan 10,15 21,2726 4, 13,2324 31 i

. Penyesuaian sbg orang-tua [ 7.20.25 34 LS. 14,18, 32,35 g

- Penvesuaian dibidang | 1,11,22 36,17.1928, | I

' seksual ; 30,3336 ;

' Penyesuaian dibidang | 2.8,12,16,37 929 7

' ekonomt | ;

| Total 17 20 37 |
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B. Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data penelitian dilakukan tanggal | Maret sampail 11 Maret
2002. Subjek penelitian ini adalah istri vang berperan ganda. Pembagian skala
penelitian dilakukan dengan cara mendatangi kantor atau tempat tinggal mereka,
kemudian subjek dibagikan satu bendel alat ukur vang terdirt dari satu lembar
halaman identitas. halaman pengantar dan penjelasan dan tiga balaman untuk skala |
{ortentasi religius) serta dua halaman untuk skala 11 (kohesivitas perkawinan).

Berdasarkan kelengkapan jawaban Subjek, dari 80 bendel vang disebar
ternyata yang terkumpul hanya 68 bendel skala vang memenuht syarat untuk bisa
dianalisa selanjutnya. Dua belas vang tidak terkumpul diantaranya karena subjek
penelitian tidak pernah ada ditempat ketika data penelitian harus dikum pulkan. Selain
ttu juga dilthat dari kelengkapan jawaban subjek vang tidak sesuai dengan kriteria

yang telah ditetapkan dalam penelitian.

C. Hasil Penelitian
L. Uji Asumsi
Sebelum melakukan analisis data dengan menggunakan teknik korelasi
product moment, maka terlebih dahulu dilakukan wi asumsi vang meliputi uji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dan ujt lineariias ini merupakan syarat
sebelum dilakukan pengetesan nilai korelasi, dengan maksud agar kesimpulan vang

ditartk tidak menyimpang dari kebenaran vang seharusnya (Hadi, 1996},




a. Uji normalitas

Ujt normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik X/
kuadrar. Dalam teknik ini hasil perhitungan akan menunjukkan bahwa penvebaran
skor pada kedua skala tersebut mengikuti distribusi normal apabila p > 0,05 Sebaran
skor variabel orientasi religius adalh normal (K-k = 10,361 : p=10,322 atau p > 0,58,
Untuk sebaran skor variabel kohesivitas perkawinan adalah normal (K-k = 15,667 ;\):
0.074 atau p > 0,05).
b Uji linieritas

Ut linearitas dilakukan untuk mengetahui linieritas  hubungan variabel
orientasi religius dengan kohesivitas perkawinan. Hasil dari uji linieritas ini diketahui
bahwa hubungan orientasi refigius dan kohesivitas perkawinan adalah linier

(F=1,267. p=10,264 atau p > 0,05).

2. Deskripsi data penelitian

Selanjutnva setelah hasil skor skala didapatkan maka langkah berikutnva
adalah pemberian makna atau interpretasi terhadap Skor skala vang bersangkutan,
sebagai hasil ukur berupa angka (kuantitatif) maka skor skala memerlukan suatu
norma pembanding agar dapat diinterpretasikan secara kuntitatif {Azwar, 1999,
Dengan tujuan tersebut maka peneliti menetapkan suatu kategorisasi. Kategorisasi ini

berdasarkan pada asumsi bahwa skor subjek dalam kelompoknya merupakan estimast

terhadap skor dalam popuiasi dengan skor subjek dalam populasinya terdistribusi
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secara normal. Kategorisast ini bersifat relatif sehingga dapat dibagt sesuat dengan
diferensiasi vang dikehendaki. Agar dapat menggambarkan keadaan subjek
berdasarkan data vang diperoleh maka harus dibuat suatu distribust frekuens
terhadap nilai dengan cara menggolongkan subjek menjadt 3 kelompok, vaitu
kelompok tinggi, sedang dan rendah. Untuk membuat pengkategorian dengan
membagi satuan standar devisiasi dart distribusi normal menjadi tiga bagian sebagai
berikut

Tmggr © (Mean+ 1 5)<X

Sedang : (Mean— 1 s)<x< (Mean + 1s)

Rendah : X< {Mean -1 s}
Dari rumus diatas dapat dibuat 3 Kkategori kelompok orientasi religius subjek

penelitian sebagai berikut:

Tabel 7.
Kategori skor data orientasi religius

i

Kategori Skor - F Yo
Tinggi 13500 < X 63 926 %
| Sedang L 9000<X<i3d00 s T3 %

Rendah X < 89.00 0 0 %



Tabetl 8.
Kategori skor data kohesivitas perkawinan

Kategori Skor F %
Tinggi 11100 < X 52  764% |
Sedang ©T400-<X< 11000 16 236%
Rendah X< 73.00 L0 0%
Tabei 9
Deskripsi Data Penelitian
Hipotetik Empirik
Variabel ' Min | Max 'Mean SD  Min Max  Mean  SD

1

Orientast Rehgius 045 (80 1125 1223

(80 1125 1225 (32 172 14843 988

; Kohesitas 37 148 925 185 90 13311605 970
| Perkawinan ’ ;

Melihat kriteria vang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan subjek
penelitian vang memiliki mean empirik vang dihastikan oleh keseluruhan subjek
sebesar 148,43 termasuk dalam kategori sedang. Subjek penelitian vang memiliki
mean empirik kohesivitas perkawinan sebesar 116,09 termasuk dalam kategori

sedang.
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Setelah dilakukan pengambilan data terhadap subjek penelittan, maka diperoieh

gambaran secara umum tentang karakteristik subjek penelitian untuk lebih jeiasnya

dapat dilihat pada tabel 10 :

Tabel 10

Deskripsi subjek penelitian

NO ASPEK . JUMLAH | PROSENTASE |
1 Istri yang berperan ganda
- »  Guru diPon-pes Attaqw: 55 80.88 %
= Fraksi PBB 5 204 % |
= Faksi PK 4 588 %
= Fraksi PPP 3 44 0
» Fraksi TNI ; 147 %
' ®  Fraksi PKB 3 44 %
2 Agama 68 100%
' = Isiam
3. Pendidikan
| * SLTA | 5 735 %
D3 10 1471 % |
xS 46 67.65 %
| = 82 7 1030 % |

4 Mempunvai Anak 68 100 %

5 | Memiliki pekerjaan 68 100 %




3. Hasil Uji Hipotesis

Setelah memenuhi svarat-syarat fungsi statistik dasar dengan uji normalitas
dan uji lineritas, maka tahap selanjutnva adalah menganalisis data sesuar dengan
hipotesis dan tujuan penelitian vaitu untuk mengetahui danva hubungan antara
ortentasi religius dan kohesitas perkawinan. Tekntk apalisis data vang digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis statistik
korelasi product momeni (SPS) edisi Sutrino Hadi dan Yuni Parmadiningsth,
Universitas Gadjah Mada, Yogyvakarta, versi IBM/IN 2000.

Analisis data untuk mengetahut korelast antara variable orientast religius
dengan variabel kohesitas perkawinan menggunakan iorelast product momen
pearson melalui prosedur hivariie correlations dari program SPS seri 2000. Dart
analisis hasil diperoleh bahwa besarnva koefisien korelasi antara orientast religius
dengan variabel kohesitas perkawinan adalah 0.420 (p = 0,001 atau p < 0,01) hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif vang sangat signifikan antara orientasi
religius dengan kohesivitas perkawinan, dengan demukian hipotesa diterima.
Koefisien determinasi yang dihasilkan adalah sebesar = 0,176, ini berarti bahwa
sumbangan efektif orientast religius terhadap kohesivitas perkawinan adalah scbesar
17,6%. Hal ini berarti bahwa orientasi religius memberi pengaruh sebesar 17.6%

terhadap kohesivitas perkawinan.
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D. Pembahasan

Hasii analisis siatistik menujukkan bahwa ada hubungan vang sangat
signifikan antara orientasi religius dengan kohesivitas perkawinan pada istri vang
berperan ganda. hal i ditunjukkan oleh nilar korelasi (r«w) sebesar 0,420 dan p =
0.001 (p < 0,01), hal 1m berartt semakin tinggi atau semakin irinsik orientast
religius istri vang berperan ganda maka akan ditkuti pula oleh semakin tinggi
kohesivitas perkawinannva. Sebaliknva. Semakin rendah atau semakin ekstrinsik
orientast religtus terhadap kohesivitas perkawinan maka akan diikutt oleh semakin
rendahnya kohesivitas perkawinan pada istri yang berperan ganda.

Didukung dari hasil penelitian vang menunjukkan bahwa istnn vang berperan
ganda pada guru-guru diPon-pes Attaqwa dan DPRD Kota Bekasi int memilki tingkat
orientasi relligius dan kohesivitas perkawinan vang tinggi. Hal int dibuktikan dengan
mean empirik vang lebih tinggi dari mean hipotetikya. Untuk orientasi religius
diperoleh mean empiriknya sebesar 143,43 dan mean hipotetiknva sebesar 112.5.
Sedangkan untuk kohesivitas perkawinan diperoleh mean empirtknya sebesar 116,09
dan mean hipotetiknya sebesar 92,5,

Penelittan 11 menunjukkan bahwa orientast religius memiitki kontribust
terhadap kohesivitas perkawinan sebesar 17.6 %o. Hal itu berarti, onientasi religius
membert sumbangan efektif terhadap muncuinva kohestvitas perkawinan sebesar
17,6%, hal tersebut menunjukkan bahwa 82,4 % lainnya adalah faktor lain vang ikut

berpengaruh namun tidak diperhatikan dalam penelitian inmi. Faktor lain tersebut
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dimungkinkan berasal dari fator internai vaitu faktor emosional, tingkat kecerdasan.
tingkat pendidikan dan faktor cksternal sepertt orang lain vang dianggap penting yang
menjadi panutan dalam hidupnva, dan lembaga pendidikan (Risma, 2001).

Untuk dapat melihat dimana tingkat keterkaitan variabel orientasi religius
dengan kohesitas perkawinan perlu diperhatikan bagaimana peranan agama bagl
individu. Dalam landasan teori dikemukakan bahwa agama memiliki berbagai
fungsi, yakni : fungsi edukatif, fungsi penyelamatan, fungsi pengawas sosial, fungs
pemupuk persaudaraan, serta fungsi transformatif (Hendropuspito, 1990). Apabila
individu vang memeluk suatu agama, menghayatt scrta mengamalkan ajaran
agamanva, atau dengan kata lain individu tersebut dapat dikatakan memiliki
religiusitas, hal ini mendatangkan pengaruh vang positif bagi perkembangan individu
vang bersangkutan, diantaranva : Mengembangkan inner security dan self discipline
{Landis dan Landiss, 1960, mengajarkan individu untuk mencintat sesama dan rela
berkorban untuk orang vang dicintai {Laswell dan Laswell. 1987). Mengintegrasikan
kepribadian artinva individu memiliki kestabilan emosi sehingga seseorang bisa
mengaktualisasikan diri dan berinterakst dengan hingkungan. (Vergote, dalam Duster,
1989).

Suasana hubungan antara manusia dengan Khalik-nya vang dibangun atas
dasar hubungan cinta ini, dapat merupakan suatu wnconditional positif regard
{Penghargaan positif tanpa svarat), vang dapat memberikan rasa aman dalam dir,

sebab manusia memperoieh jaminan kebahagiaan dan Allah dan udak dikejar oleh
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perasaan bersalah. Membantu untuk menerima diri apa adanya, mengenal potensi-
potenst vang ta miliki, seria mendorong untuk timbulnya aktualisasi dirt, selain ttu,
positive self fullfiling prophecy, vakni pengharapan dirt vang positif tentang sesuatu
hal vang dipikirkan individu akan menimpa dirinya ( Baron dan Bryne, 1977},

Kebenaran ajaran agama vang divakint  tidak dapat keliru, ditinjau dar
psikologt kognitif akan mengurangi situasi disonan dalam struktur kognitif individu,
sehingga keseimbangan mental dapat mudah tercapai. Disamping itu, hadirnva
Rasullulah sebagai suri tauladan, berpengaruh positif bagi perkembangan individu.
Sebab identifikasi diri dengan pribadt vang adekuat dapat mengarahkan individu
menjadi seorang vang berkualitas, dengan mentaati peraturan agama, misainya
menjalankan shalat lima waktu setiap hari bagi vang beragama Islam. pergi kegereja
setiap hart minggu serta melakukan puasa dan pantang selama 40 hart menjelang
masa paskah bagi umat katoltk, akan memberikan seff disipine bagt pelakunya.
{Landis dan Landiss. 1960) Dalam hal i mdividu dilatth untuk melakukan
penundaan terhadap keperluan ataupun kebutuhannya vang lain atau dengan kata lain
orientast terhadap nilai-nilar religius dapat berperan sebagai super ego dalam strutur
kepribadian seseorang.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa orientasi religius sescorang terhadap
ntlai-nilai religius akan menunjang pengintegrasian kepribadiannva. Kepribadian
vang terintegrast dengan baik, membantu sescorang menjalani kehidupan secara

adekuat, hal int sangat penting bagi terwujudnya kohestvitas perkawinan. Perkawinan
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antara pasangan yang memiliki kepribadian vang adekuat, akan lebih memungkinkan
tumbuhnya rasa saling pengertian, mengurangi timbuinva kekerasan dalam
perkawinan, diantaranva adalah mempertemukan suami-istri agar mampu saling
membantu  dalam  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan hidupnyva.  Terpenuhinya
kebutuhan hidup suami-istri dalam perkawinan, akan memberikan nilai posttif dalam
comparisson level vang dibuat suami-istri terhadap perkawinannya ( Sabaielli, 1984).
Ajaran agama Islam yang menuntun umatnva agar memelihara dan menjaga
keharmomsan dan keutuhan rumah tangga. Membenci perceraian, dan mermpersulit
bagi laki-laki untuk berpoligami jika tidak ada alasan tertentu dan dengan svarat
harus bisa berlaku adil dalam nafkah dzahir dan bathin. mengharamkan zina
(premurtial intercourse maupun extra marial intercourse), sangst bagi pelanggarnva
dapat berupa pengucilan dari komuniter (excomunicatio) karena dianggap telah
melakukan dosa besar dan melanggar vang ada dalam agama. Hal ini membantu
agama menjalankan fungsi Kontrol sosialnya, dengan demikian nempersempit
peluang istri yang berperan ganda untuk melakukan aktifiias vang dapat merusak
keutuhan bahtera rumah tangganva. Kecenderungan istri vang berperan ganda untuk
tertartk  kepada  alternatif-alternatif  vang  dapat mengganggu  keharmonisan
perkawinan menjadi berkurang, atau dengan kata lain istri vang berpan ganda akan
memberikan nilai tinggi terhadap ikatan tali perkawinannya dalam comparisson

alfernative, int akan mempertinggi tingkat kohesivitas perkawinan.

pam)
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Ada korelast positif antara orientast religius dengan kohesivitas perkawinan

pada (strt vang berperan ganda. Semakin ek ontentast religius, semakin tinggt

1

tingkat kohesivitas perkawinan pada erperan ganda. Sebaliknva, semakin
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ekxirinsik orientasi re «:n,;\ maka akan semakin rendah kohestvitas pcrkdumdn f)dﬂd
1stri yang berperan ganda.
Peneliian 1n1 menunjukkan bahwa orientast religius membenkan kontribust

1

terhadap kohesivitas perkawinan sebesar |

-
i

7.6 % Hal itu berarti, orientasi religius
mcmf}cn \Ulﬂbdﬂ”{!n Cfﬁktﬂ h;?rhd(jd!‘ lT!Jn(,LI'I‘V %\‘)RCS!\'!I:},% !‘C!’Kd“!ndn S"’?’J’CSdr

17.6 %o. Hal tersebut menunjukkan bahwa 82,4 % lainnva adalah faktor lamn vang tkut

berpengaruh namun tidak diperhatikan dalam penehitran ini.

B. Saran-saran

Berdasarkan dant hasii penchittan vang diperoich, maka penulis mengajukan

saran-saran scbagai berikut

o]
x
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Bagi pthak vang terkait
Kepada subjek penelitian
Dari hasil penelitian dapat disimputkan bahwa orientast religius berpengaruh
positif terhadap kohesivitas perkawinan. Berdasarkan data empirik orientast
religius subjek penelitian berada pada whap sedang. Disarankan kepada subjek
penelitian perlu kirannva untuk Jebith menmingkatkan orientast religius dalam

1

kehidupan perkawinan dan pribadinva serta lebih terpacu uniuk berprilaku religius
dalam kehidupan masvarakat maupun lingkungan tempat bekerja Pemahaman
terhadap ajaran agama tidak haanya ditandai oleh rutinitas thadah kepada Allah
SWT, tetapi juga dapat diakutualisasikan dalam prilaku keseharian,

=

Bagi institust vang menaungi subjek penelitian, periu kirannva untuk terus

Fond

4

dilakukan upaya menciptakan pribadi istri vang berperan ganda vang berkualitias
dan memuliki orientasi religius vang berstfat wmrinsik, batk melalut upaya-upava
formal maupun infermal.
Bagi penelitian selanjuinva
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat iebih cermat lagi dalam mengontrol
variabei-variabel lain vang schiranva dapat iebih memperkava hasil penelitian
selanjutnya Untuk lebth memperkuat hubungan orientasi religius dengan
kohesivitas perkawinan dapat saja dilakukan perluasan dalam pengambilan
sampel. Misal sampel vang diambil merupakan pasangan suami-istri,

Toptk kehidupan beragama tampaknva masth belum  banvak tersenuth dalam

penelttian-penelitian psikologr di Indonesia. pada masa-masa mendatang perlu
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kuanya topik keberagamaan dalam tinjauan psikologis perlu dikembangakan

terus sebagatl ladang penelitian, mengingat sifat refigius masvarakat indonesia

vang cukup kuat.
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IDENTITAS RESPONDEN

Nomor Responden

Agama

tisia

Pekerjaan

Pendidikan

Wilayah Tempat Anda Tinggal

Jumlah Anak



Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Petunjuk pengisian Skala I dan Skala Il

Saudara-saudara, berikut ini terdapat sejumlah pernyataan vang berkaitan
dengan masalah pengalaman beragama dan kehidupan perkawinan. Anda diminta
untuk memberikan sesuai dengan keadaan atau pengalaman Anda sendiri. Pilthlah
salah satu dari empat alternatif jawaban berikut dengan memberikan tanda stlang
(x) pada jawaban vang Anda pilih

SS bila Anda sangat setuju dengan pernvataan tersebut

o

bila Anda setuju dengan pernyataan tersebut
TS bila Anda tidak setuju dengan pernyvataan tersebut
STS bila Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut
Contoh
Sava menikah untuk mendapatkan ridha Tuhan
SS S TS SIS

Sebelum Anda menjawab, bacalah setiap pernyataan dengan baik.
Semua jawaban Anda adalah benar apabila jawaban yang Anda berikan
benar-benar sesuai dengan keadaan atau pengalaman diri Anda sendiri.
Kejujuran dan kesungguhan Anda sangat kami hargai.

Periksalah kembali jawaban Anda. Perhatikan jangan sampai ada vang
terlewati, meskipun hanya satu nomor. Kerahasiaan identitas dan jawaban Anda
sepenuhnya dijamin oleh etika akademik peneliti.

Demikian. Sclamat mengerjakan. Terima kasih atas kesediaan daan

kesungguhan Anda dalam mengisi skala int.

Juzaakumuliahy khairon karsiran

Wassalamu.alatkum warahmatullaht wabarakatuh
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SKALA i

PERNYATAAN SS S TS ~STS

T * Menurut sava kebanyakan sumbangan peranan | " ‘ . !
’ E’:gama adalah untuk xes&nanéan ketika :edangé '
| dalam menghiadapi keadaan duka. ? ;
o2 - Kesibukan saya dalam hidup ini tidak menghalang ; | | |
w ml\t'tau sava mengikuti kegiatan keagamaan. ! |
b3 5%4}’4 berusaha keras melibatkan agama  dalam | f i
AR sava sehari-hari termasuk_urusan rumal- !
o4 | Saya merasa bahwa apapun yang saya lakukan, : ;
I pasti ada balasannya dihadapan Allah, maka dari i ;'
i savasangat menjaga perbuatan sava. o e i ‘ f
rs ' Tujuan sava heribadah adalah hanva untuk :
. memelihara kebahagiaan hidup di dunia. ‘ ‘ 4
] _ : ‘ ‘ ; _
I 6 { Setiap saat saya menvadari sepenubnva akan [ ’
| Pengawasan A!!ah terhadap tindakan sava. i o ! : B
v ; ‘vfesk!pun saya mempercayal agama, sava merasa | ! l ‘

7 i banvak hal dunia lain ang iebih penting dalam | i |
| kehidupan in a?fe,?@é&,ag . 00w 4 1
| . Keyakinan saya 13}'£,adap agama  nyata-nyats } :
LR . melatar belakangi seluruh sistem hidup sava sehari- ; » 1
| hari, i {
| | Dalam menghadapi suatu perrmasalahan. sava | 5 :
, g | berusaha meme cahkannya menurut pertimbangan | ,
%a;\a akan tetap mempertahankan dan berusaha | 1
LY | memegang te guh ajaran agama, sekalipun mendapat ’ ; "
: | tekanar dan celaan dari linekungan sava i :
f ' Sava  sering  memanfaatkan  wakiu  untuk '1 1
’ HE me;ﬁge’zd&kar’z perenungan tclu{iuw {til\,i naknai makna
% . hidup) dalam beberapa sast, kavens bagl saya | : ] " ;
' | sangat penting untuk meningkatkan keimanag. 5 '
12 | Tuuan utama kegiatan keagamaan adalah hanya ;
- untuk membina hubungan sosial vang baik P | e
N ESaya swvakir7i ’oahwa bahwa agama mengatur | | ‘ |
| Agama uh‘ah seg Eama bagi saya. dan akan saya f '
[ a.ahumkan daripada kepentingan atau urusan-urusan :
5 ' vang lain B
‘ Sava menwdari bahwa pentingnva melibatkan dirt | j !
P10 an agamd adalah bertujuan untuk | ‘
: : a batk dz!mu&unvan masyarakat | | i b
Loie ‘ bangan agama | ; j

a telab men guasai banvak ilmu. L { i R
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3Sava aktit dalam kegiatan-kegiatan keagamaan !

. dimasyarakat karenalingkungan mewajibkan setiap |

a
jvvarg,e.n_,,u. Dan jika tidak ikut dalam Kegiatan- |

kegiatan tersebut. sava akan dinilai jelek dalam |
lingkungan tempat tinggai saya.

Kesibukan sehari-hart membuat sava tidak bisa |
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan ’

- Saya tidak sempat menunaikan ibadah shalat disela-

| sela kesibukan sava sehari-hart.

(5]

=

. Sava wajib menerapkan semua aturan pokok ajaran -
| agaima vang saya anut.

Sava terkadang melalaikan shaiat wajib lima waktu

Sava malas  mengikuti pengajian yang
diselenggarakan bersama masyarakat di lingkungan |
tempat sava.

Sava mersa terpaksa untuk melaksanakan kegiatan |
keagamaan,

Saya sering mengamati kehidupan perkawinan sava
dan menghubungkannva dengan ajaran agama

Sava orang yang beragama meskipun saya sering |
berbohong kepada suami saya.

Saya berusaha jujur karena agama vang saya peluk :
mengajarkan demikian. ‘

¢ Sava berusaha menjadi istri vang baik karena ajaran |

5 ama saya mengajarkan demikian,

J

ldupmx dalam per. jn nan saya tetap men; jalankai
Jha at lima waktu

i

Ajaran agama Islam sangat menentukan arah jalan

{ hidup saya.

i

Sava memalani hidup ini tanpa
pokok ajaran vang ada didalam agama sava

Ll

Meskipun sibuk, saya berusaha menyempatkan difi |
belajar agama

les
a2

i

Sava cendrung meiupakan Allah hila keberhasilan -

sedang menghampiri sava.

'

wa

Saya meyakini dan mengamalkan ajaran agama |
karena agama adalah satu-satunya jalan hidup saya.

In

. Sava terkadan ig merasa jenuh ketika setiap hari |
. harus menunaik au_h

at lima waktu.

al
{ Savs menganggap bahwa agama hanva sebauai

status (xa.am KTP

Saya merasakan suatu beban dalam menjalankan |
J i H
agama secara Sempurna.

Sava sering mengamati hubunga sosial
menghubungkannya dengan ajaran agama

iSaya selalu memisahkan urusan qmid denganf

. urusan akhirat. karena bagi sava hal tersebut tidak |

ada pengaruhnya dihadapan Allah,
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selalu berusaha untuk mengamaikan ajaran

i

.39 t yang ada didalam agama sava dalam kehidupan | i ,;
; sehari-hari. : :
Sava hanya mau menymbangkan harta :
4{ [ nama saya terpampang atau disebutkan
. orang banyak B S N
. ; Saya sangal menyayangi avak  valim, karena I ?
' | keyakinan saya bahwa menyayangi anak yatim
L ! adalah sebagian dari menjaiankan peﬂmah agama, '
| hal tersebut sanvat disenangi oleh Aliah. { 5
: i Saya tidak dapat menerima kemtian orang vang | 5
§Sdsa sayangi, karena kematian ‘r-anva membawa |
.42 | kesedihan dan saya mengaanggap Tuhan sangat | : ;
kem
| Sava vakin bahwa apa vang sava lakukan didunia, ! i
43 akzm sava pertanggungiawabkan dihadapan Allah :

i pada hari kiamat nanti i " - ‘

. Sava menikah agar bisa mendapatkan kehidupan |
L44 vang lebib baik dari segi materi daripada kehidupan | ", !
' Pe 3 sava pada kehidupan |
:E,beraaama vang sebenamva. Karena didalamava | : /
[45 | sava bisa memprakiekkan ajaran agama yang sava f i i
L ._anui ,’ i 5
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j . Perasaan vang saya alami bahwa dava tarik fisik | ?
suami sava.lebih besar daripada daya tarik fisik | ' :
p,ﬁ;a lain, ! : : ; !
2 { Sava selalu besama de ng n suami sava dalam hal | ! j , ‘
‘ perencanaan angearan belanja - ] !
3 ESuatm saya kurang memberi rangsangan saat ' '
| kami akan melakukan persetubuhan. |
4 . Bila memungkinkan sava ingin mencari pasangsn ! i :
._hidup yang febih baik dari suami saya sekarang. ¢ f
oA " Munculnyaa peselisihan antara sava dan suami ,
? | sava akibat ketidak cocokan dalam membesarkan | , [
L. anak » £ |
.6 Ketika < sava munzmg hubungan seks suami | t
; wa}atxuar\ uergarrﬂ“u ni 1\ melakukannya ‘
L7 ' Dialog terbuka sering dilakukan antara sava | ;
L { dengan anak-anak sava. ' ‘ :
Fs ‘ Saya selalu mendapat dukungan dart suami | ?
| ' terhadap usaha saya untuk menambah pendapatan '
keluarga, 9
P9 | Sava tidak puas terhadap  keadaan ekonomi | } : i
ﬁ . keluarga sava.
' Dengan mempertimbangkan segala sesuatu vang
’ 16 . berkaitan dengan perkawina, maka saya ‘ i
| menganggup keseraasian hubungan antara saya | " ;
f | dengan suami saya sangat memuaskan : j |
Lo ' Sava puas dengan cara atau teknik melakukan |
| hubungan seks bersama suami S3Va. } ;
12 Saya memiliki kesepakatan dengan suami, dalam !
' memantaatkan harta untuk kegiatan sosial. : :
i Saya merasa kurangnya pujian yang diberikan | f
12 oleh suami saya, bila  mendapatkan  suatu |
. keherhasitan i ,
i4 . Sava membiarkan anak saya wmbuh apaadanva , 4
. tanpa kontrol dari sava sebagai orangtuanva. i : 5
i5 - Suami  sava memberikan kepercayaan, dalam |
usaha sava mengembangkn diri. 3
" Saya memiliki kesepakatzn dengan suami saya
| mengenai pengeluaaran uang untuk rekreasi | :
| keluaarga. ‘
17 Sava khawatir, m sm,arm sava sudah rtidak | ; ;
' tertarik lagi pada sava. karena kondisis fisik sava | : 7'
- . semakin tua. j 1:
i8 . Anak saya lebih dekat dengan oranglain daripada | L ;

i dengan sava sebagai orang tuanva. i
£
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P19 i Sava terkadang merasa enggan untuk melakukan - ;
| i aktifitas seksual karena ada perasaan jenuh. L 5 L
Y { Saya bahagia bila anak-anak saya mau | f ;

. mendengarkan naseht sava

i Saya sebagai istri, jika hidup dengar
21 i serasa ingin hidup seribu tahun hgiﬁ
saling mencintair walaupun ki ' ;
dikaruniai beberapa orang anak l ;
Sebagai istri, saya berusaha untuk mengerti tabiat | 'i :

Eom ' dan watak suami, sebab akan mempermudah » z 1
| penvesuaian. : : ; ;
|23 ! Saya sering meratapi perkawinan i, dan ingin ' E
| rasanya saya cerai dari suami saya. -,
P24 Bila anak saya mempunyai masalah, sayz bukan i
. orang pertama tempat dia berkeluh kesah. L f
[ | Sebagai pasangan yang saling mencintai saya siap | 5 : ."
| berkorban untuk kebaikan suami saya. A T j
26 ! Ketika suami-belum pulang, sava tudak merasa ‘ |
: tenang seolah-olah ada vang hilang dalam | ;
| kehidupan saya : } ; i
27 | Suami saya senang membual kejutan-kejutan | f
| sehingea hidup ini terasa dinamis. j “ j :
L8 ' Saya sering merasa tersiksa ketika melakukan ' (
-f i hubungan seksual ‘ 5‘
P29 ;\iasala}‘ keuangan terkadang sering membuat ; vf
| suami mempunyai masalah. N N | i ;
| 30 | Bagi saya kehidupan rumah tangga yang saya

| alami hanva membawa Lendemtdan

L3 ! Sava ndak suka dengan penampilan suami sava
tapt sava takut mengungkapkannya.

Sava tidak pernab tahu. bagavmand Uercmmn anak |
saya dalam Kondisi apaun

Timbulnva ketidak bergairahan sava dalam
hubungan seks, akibat adanya beban pikiran

34 | Sava senang mengamati pemxmouhan anak sava. |
| karena bagi sava hal tersebut memberi arti bagi :

[#8)
L

| sayasebagaiseorangibuy. : 1
¢ 3% Tuuas seorang ibu sangat melelahkan dan hanva | ‘ :
. menghabiskan wakiu percuma. ; i ; _

Ll
<
g0

agi sava kehidupan seksua! sangat pemting |
alam pPr&‘ammaq

L2

\ata selalu  mengkomunikasikan  masalah | ' .' ;
. keuangan keluarga kepada suami sava v ‘
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Paket ¢ Seri Program Statistik {SPS-2000)

Modul  : Analisis Butir
Program : Analisis Kesahihan Butir
Edisi : Sulrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN, Hak Cipta {c) 2000 Dilindungi UU

Nama Pemilik : IKA BARKAH
Nama Lembaga : FAKULTAS PSIKOLOGI UII
Alamat - Kampus Jl. Kaliurang Km 14,5 Yogvakarta

Nama Pemeliti @ KA BARKAH

Nama Lembaga : FAKULTAS PSTKOLOGI UIL
Tgl. Analisis : 02-19-2002

Nama Berkas 11

Nama Konstrak o ORIENTAST RELIGIUS

Jumlah Butir Semula © 70
Junlah Butir Gugur . 23
Jumlah Batir Sahih 43
Jumlah Rasus Semula . 70
Jumlah Data Hilang 0
Jumlah Kasus Jalan 76

£+ FANGEUMAN ANALISTS KESARTHAY BUTIR

Butir Yo, I oKy robt D Status
1 0.549 h.512 0,000 sehih
2 -0.133 -(.173 0.066 gugur
3 0.567 0,342 .000  sahih
4 (.616 [ERIE {000 sahih
B -0.091 -0.138 0.115  gugur

|

U
6 0.119 0.084 0,260 gugur
S04 0,285 0,006 gugur
i

b I 483 0453 0.000  sahih
9 0.462 0.422 0.000  sahih
10 bans 0.074 0.267  gugur

{bersambung]
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{sambungan}

51 .204 i.164 0.076 gugoy
oY) b.727 0.708 0.000 sahih
23 ST {1,363 0,001 sahih
24 . 456 B.429 0.900 sahih
23 i.518 0,486 000 sahih
a6 6.527 0,499 0,000 sahih
27 1531 0.0dl 0.000 safih
a8 506 (.283 { sahih
59 386 fi.558 0 safih
b 0,519 i 494 f sahih
b1 0. sahih
b2 i fugur
b i Saflih
b4 iR gugur
i It Sahin
bb i 0ny safiih
b1 By sahih
68 sahih
69 Sahif
75 sahth




Paket ¢ Seri Program Statistik {SPS-2000)
Modul  : Analisis Butir

Program : Uji-Keandalan Teknik Alpha Cronbach
Edisi @ Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN: Hak Cipta {c) 2060 Dilindungi UU

Nama Pemilik  IKA BARKAH
Vama Lembaga : FAKULTAS PSIKOLOGI Uil
Alamat : Kampus J1. Raliurane am 14,5 Yogyakarta

Nama Peneliti @ KA BARKAH

Nama Lembaga : FAKULTAS PSIKOLOG! [11
Tgl. Analisis ¢ 02-19-200Y

Nama Berkas 1]

Nama konstrak o ORLENTAST RELIGILS
2 OTABEL RANGRUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahin @ M8 = i3
Jumlah kasus Semula @ N = I
Jumlah Data Hilang : N0 = i

Jumlah Rasus Jaran o N =

Sigma X DN s [ERETE
Sigma X Kuadrat DIV = JRRERI
Variansi X coty s i3
Yariansi Y Tty = i
koef, Alpha Dorttos
Peluang Galat CpE

status
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Paket @ Seri Program Statistik (SPS-2008)
Modul  Analisis Butir

Program : Analisis Kesahiham Butir

Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indomesia
Versi [BM/IN, Hak Cipta (c) 2000 Dilindungi {l

Nama Pemilik @ TKA BARKAH
Vama Lembaga : FAKULTAS PSIKOLOGI UII
Alamat : hampus J1. Kaliurang Km 14,5 Yogyasaria

Vama Peneliti : [KA BARKAH

Vama Lembaga  FARULTAS PSIKOLOGL UT]
Tgl. Analisis @ 02-19-2002

Vama Berkas . 12

Nama Konstrak o ROHESIVITAS PREREARTNAN

Jumlah Butir Semula : &0
Jumlah Bubir Gugur 23
Jumiah Butir Sehih o 30

Jumiah Kasus Sezula ¢

Jumlah Data Uilang I
Jumiah Rasus datan @ 8

£ RANGRUMAY ANALISTS KESARIHAN BUTIR

Butir No. sy r bt P status
| .035 gugur
1 0,085 fugur
3 G.349 sahih
i 4,479 sahih
B 010 gugur
b b.184 gugur
T 0. 404 sahih
g -04.030 gugur
§ §.654 gugur

10 b.114 gugur

{bersambung)



{sambungan)

Butir No. roxy r bt D Status
1 4,223 0. 180 h.058  qugur
12 -0.114 -0.173 0,086 gugur
W] 1.433 IIRLE 0060 sahih
14 0,387 6.333 §.002  sahihb
13 0,565 0.523 §,000  sahih
16 b.177 b.127 0.137  gugur
17 L 0,340 5002 - sahih
18 0.039 -0.4012 gugur
15 M §.477 sahih
2 .51l sahih

sahiih

gugur

Saiit

Jugur

31 gugur
31 - - Lugur
33 b.435 sahih
34 sahih
33 sahin
3t sahih
3 saftin
35 sahih
34 sahil
it sahih
i1 PR i, 188 qugur
47 0.065 §.012 gugur
43 .81 §.339 .0 sahih
44 i, 489 422 i sahih
H B.853 B.625 §.000  sahih
46 b, 452 0,406 §.006  sahih
47 §.137 995 i.285  gugur
48 §.28 0,152 0,093 gugur
44 .1t0 §.103 0,315 gugur
3l 0.299 f.564 §.000  sahih

{bersambung)
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Butir No. T Xy r bt D
By §.288 b.551 i 060
By b.604 b.372 6.000
% 510 0,467 0060
H i.521 §.479 .00
35 0,497 0,445 0. 000
3b 0,077 0,026 b.410
3 f.428 b.386 b0
38 AN -0.,333 0602
34 - 102 -1, 148 {
Bl B, 534 §.457 .

sahih
sahih
sanih
sahih
safih
gugur
sahih
gugur
gugur

sahih
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Paket : Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul . Analisis Butir

Program : Uji-Keandalan Teknik Alpha Cronbach
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indomesia
Versi IBM/IN; Hak Cipta (c) 2000 Dilindungi UU

Nama Pemilik : [KA BARKAH
Vama Lembaga : FAKULTAS PSTKOLOGI ULl

1

Alawmat . Kempus J1. Kaliurang Rn 14,5 Yogyakarta

Vama Peneliti ; 1KA BARKAH

Vana Lembaga : FAKULTAS PSIKOLOGT Ul
Tgl. Anmalisis » 02-18-2002

Yama Berkas ;11

Nama honstrak : KOHESIVITAS PERRZATNAN
#% TABEL RAVGEUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih : MS = 35
Junlah Rasus Semula @ ¥ = 7

Jumiah Data Hilang : NG = {
Juslan Rasys Jalan @ N = i)
Sigma X CIXo= 8731
Signa ¥ Kuadrat AL 113120
Variansi X NS 13
Variansi ¥ c 0ty o= 133
hoef. Alpha cortt o= 0.914
Peluang Galat ¢ Tpos i
Status : Andal
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RANGKUMAN DATA SUBJEK PENELITIAN




Paket © Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul o Statistik Deskriptif

Program © Sebaran Frekuensi dan Histogram

Bdisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN; Hak Cipta (c) 2000, Dilindungi

Namz Pemilik : KA BARKAH
Nama Lembaga : FAKULTAS PSIKOLOGI UfI

Alamat : Kampus J1. Kaliurang km 14,3 Yogyakarta

Nama Peneliti © IKA BARKAH

Nama Lembaga : FAKULTAS PSIKOLOGI ULl
Tgl. inalisis : 03-14-2002

Nama Berkas [k
Vara Dokumen : DESK

Nama Variabel Y1 @ QRIENTASI
Vama Variabe! V2 ¢ KOHESIVITAS

Variabel X1 = Zekaman Nomor @ |

Varndobal ¥9 - Dalaman Namew oo
Variebel Y2 = Resamar Nomar




v 122
** TABEL SEBARAN FREKUENST - VARTAREL X1
Variat f fx fxe % fk%-naik
167.5- 176.3 4 679,00 115,269, 00 5.88 100,00
138.5- 167.3 1,612.08 760,863,010 14.71 94.12
149.5- 158.5 1 2,132,010 32474400 20,39 79,41
140.5- 149.5 25 3,619.00 324,005,600 36.76 38,82
131.5- 0.5 13 2,048,010 279,730,100 2206 22,16
lotal he 10,083.00 Tooud 611,80 LI --
Rerata = 148,43 S5 - 5.8 Yin., =
Median = 147.34 SR, - 794 Maks. -
Yode = 145,00

B3.- M 1 ; 000000000060000

0.5 1453 23 ; 00000000000000000600000000
H9.5- 1383 14 & 00000000000000

[38.5- 167,510 0000000000

167.5- 175.3 &0 0000




** TABEL SEBARAN FREKUENSI - VARIABEL X2

Variat f fX fxe f% fk%-naik
125.5- 1345 12 1,037,040 202,039, 00 17.83 100,00
HE.5- 125.5 20 2,423.00 293,699.00 29.41 §2.33
HT.5- 1165 25 2,805.00 J14,841.00 36,75 30,84
98.5- 107.3 8 830.00 86,146, 00 11.76 16.18
89.5- 98.3 3 279,08 23,573,400 441 4,41
Total 68 7,894, 00 300, 718.00 it o
Rerata = 116,048 5.8, - §.71 Sig, o
Median = 115.78 SR s 7,80 Maks, -
Yode = 112,40

¥+ HISTOGRAM VARIABEL X2

58.3- 107.3 § . 00000000

+ 0000000006G000000060000000

,_.‘
s
—1
<]

'
—
s
=2

]
[
<

H6.5- 1255 20 @ 00000000000006000000
125.5- 135 12 ¢ 000000600090

L2



DESKRIPSI KATEGORI DATA EMPIRIK

Nama Variabel Orientasi Religius
Skor minimal empirik 132
Skor maksimal empirik 172
Mean empirik 152
Standar deviast (SD) empirik 6,67

TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL

 Kategori Skor 1Tty T
o Tinggi ph 159U w12 L 17400
Sedang U g sdss L 3 asev |
 Rendah |7 1325085 00 25 3080



125
DESKRIPSI KATEGORI DATA EMPIRIK
Nama Variabel Kohesivitas Perkawinan
Skor minimal empirik 90
Skor maksimal empirik 133
Mean empirik s
Standar deviasi (SD) empirik 7.17

TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL

kategori Skor 1 f Vo
Tinga [19°%- 133 S 397 N
Scdang 05 - 118 ERI IR IR

a0 oo ey




DESKRIPSI KATEGORI DATA HIPOTETIK (TEORITIK)

NAMA VARIABEL

ORIENTASI RELIGIUS

JUMLAH AITEM 45 (Jumlah item yang sahih)
SKOR TERENDAH AITEM 1 (Skor jawaban aitem paling rendah)
SKOR TERTINGG! AITEM 4 (Skor jawaban aitem paling tingai)
SKOR MINIMAL HIPOTETIK 45 (Jml aitem x skor terendah aitem
SKOR MAKSIMAL HIPOTETIK 180 (Jml aitem x skor tertinggi aitem)
MEAN HIPOTETIK 112.5 {skor mak + skor min )/ 2
STANDAR DEVIASI (SD) HIPOTETIK 22.50 {1/6 x (Skor mak - skor min))
PERHITUNGAN
SKOR TINGG! (BATAS ATAS) 135.0 (Mean + (1.0 SD))
SKOR RENDAH (BATAS BAWAH) 90.00 (Mean=(1.0 SD))
TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL
KATEGORI Skor ]

TINGGI 135.00 < X

SEDANG 90.00 < X <= 135.00

RENUAH X <= 380.00




DESKRIPSI KATEGORI DATA HIPOTETIK (TEORITIK)

NAMA VARIABEL

KOHESIVITAS KERKAWINAN

JUMLAH AITEM 37 {(Jum'ah item yang sahih)
SKOR TERENDAH AITEM 1 {Skor jawaban aitem paling rendah)
SKOR TERTINGG! AITEM 4 (Skor jawaban aitem paling tinggi)
SKOR MINIMAL HIPOTETIK 37 {dJml aitem x skor terendah aitem)
SKOR MAKSIMAL HIPOTETIK 148‘ . {Jm! aitem x skor tertinggi aitem)
MEAN HIPOTETIK 82.5 (skor mak + skor min )/ 2
STANDAR DEVIASI (SD) HIPOTETIK 18.50 (176 x (Skor mak - skor min))
PERHITUNGAN

SKOR TINGGI (BATAS ATAS) 1110 (Mean + (1.0 S0O)
SKOR RENDAH (BATAS BAWAH) 74 00 (Mean - (1.0 SD))
TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL
B KATEGORI Skor “—7
- TINGG 111.00 < X

SEDANG 74.00 < X <= 111.00

RENDAH X <= 74.00




LAMPIRAN D
UJI ASUMSI




Paket ¢ Seri Program Statisiik {SPS-2000)
Yodul : Uji Asumsi

Program : Uji Normalitas Sebaran

Edisi  : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN: Hak Cipta (c) 2600 Dilindungi {0

Nama Pemilik @ TK4 BARKAH
Nama Lembaga : FAKULTAS PSIKOLOCI Uil
Alamat o Kampus J1, Raiiurang km 14,5 Yogvakar!a

Nama Peneliti
Nama Lembaga . Fikl
gl Analisis @ 63-11
Yama Berkas !
Nama Dokumen @ %0

i
R

AnhAtl
ILTAS PSTROLOGI 111
A I

1

Nama Variabel T

dumlah Pata §f g

Jumian Rasus Jalan

=
[




¥ TABEL RANGKIMAY - VARTABEL 13

(fo-fn)e
Klas fo fh fo-th to-fhje oo
fh

1) 0 .36 .31 .36
g i 1. 8§ 1,48 238
8 b 2.3 3 007
7 7 14,83 35
b 1 15.33 23
) 2h 15,33 ‘

] |

i
£ ]

5 2l

' ]

4 Ly

3 7

7 i

] |

Reraty

Kai Kuadrat

)
O




** TABEL RANGKLMAY - VARIABEL K2

=
[
SN
oo oy
'
[
e
[S 53
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